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Penelitian ini dilatarbelakangi karena pembiasaan hafalan selama 15 menit 
sebelum kegiatan pembelajaran tidak dilakukan lagi karena adanya pandemi 
covid-19 yang mana sekolah secara tatap muka ditiadakan. Adanya pengalihan 
tempat pembelajaran membuat waktu pembiasaan yang dilakukan menjadi 
berkurang. Berbagai upaya telah dilakukan agar pembiasaan hafalan tetap 
terlaksana walau pembelajaran dilakukan tanpa tatap muka. Guru tetap 
memberikan materi pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits walaupun 
pembelajaran dilakukan dari rumah.  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui penerapan metode 
pembiasaan melalui kegiatan SOP sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal surat-surat pendek dan hadits di RA Al Qodir Wage Sidoarjo dan (2) 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 
pembiasaan melalui kegiatan SOP sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal surat-surat pendek dan hadits di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo? 
Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul proses yang selanjutnya adalah proses 
analisis data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan pembiasaan hafalan surat-surat 
pendek dan hadits sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang ada di 
sekolah. Kegiatan pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadis dilakukan 
setiap hari Senin sampai Jumat selama 15 menit. Materi hafalan yang dihafalkan 
oleh siswa disesuaikan dengan masing-masing jenjang kelompok dan disusun 
secara berurutan dalam bentuk buku "Materi Hafalan RA Al Qodir". Perencanaan 
yang dilakukan oleh guru yakni menyiapkan materi hafalan surat-surat pendek 
dan hadist, menyiapkan tempat untuk pelaksanaan hafalan surat-surat pendek dan 
hadis, dan guru harus menghafal materi hafalan yang akan disampaikan. Evaluasi 
dilakukan di tengah semester, di beberapa minggu atau dilakukan saat kegiatan 
hafalan berlangsung ataupun saat recalling pembelajaran. Adapun faktor 
pendukung dalam penerapan metode pembiasaan menghafal surat-surat pendek 
dan hadits yakni menyediakan buku materi hafalan untuk dijadikan panduan, 
bimbingan dari guru ketika di sekolah, bimbingan dari orang tua ketika di rumah, 
pengalaman mengaji di TPQ, dan lingkungan sekolah ataupun masyarakat yang 
beragama Islam. Faktor penghambat dalam penerapannya yakni kurangnya waktu 
ketika masa pandemi dan cara orang tua dalam mendidik siswa untuk dibiasakan 
menghafal surat-surat pendek dan hadis ketika di rumah  
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A. Latar Belakang Masalah 
Asosiasi Nasional untuk pendidikan anak usia dini atau NAEYC 
mendefinisikan anak usia dini yakni anak yang berusia antar 0 sampai 8 
tahun. Anak usia dini adalah anak yang berada pada proses tumbuh dan 
berkembang. Anak usia dini ialah sosok yang istimewa, ada beberapa 
bentuk pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini yakni fisik 
motorik, kognitif, sosio-emosional, linguistik, dan kreativitas yang 
tergantung pada tahap yang dilalui anak.1 UU Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20 Tahun 2003 mendefinisikan anak usia dini sebagai anak yang 
berusia 0 sampai 6 tahun atau anak yang berada pada rentang umur lahir 
hingga umur sekolah TK. Dr. Jessica Alvarado, Direktur program 
akademik untuk BA dalam pengembangan anak usia dini di National 
University menyatakan bahwa usia anak sejak lahir hingga taman kanak-
kanak merupakan waktu yang berharga dalam kehidupan anak, karena 
pada usia itulah anak pertama kali belajar bagaimana bersosialisasi dengan 
orang lain, orang tua, guru, dan teman seusianya. Dan pada usia ini, anak-
anak mulai mengembangkan minat yang kelak akan tetap bersama 
sepanjang kehidupan mereka.2 Oleh karena itu, usia dini adalah usia emas, 
yang juga dikenal sebagai golden age dalam tahap perkembangan anak. 
UU Perlindungan Anak No. 9 pasal 1 tahun 2002 menyebutkan 
bahwasannya setiap anak berhak atas pendidikan dan pengajaran agar 
pertumbuhan pribadi dan kecerdasannya berlandaskan minat dan 
kemampuannya. 3  Berdasarkan undang-undang tersebut, anak berhak 
memperoleh pendidikan sejak usia dini. Pendidikan Anak Usia Dini 
                                                          
1
 Dadan Suryana and Nenny Mahyudin, Dasar-Dasar Pendidikan TK, 1st ed. (Tangerang Selatan: 
Universitas Terbuka, 2014), 1.6. 
2
 “Why Is Early Childhood Education Important?,” National University, last modified April 11, 
2019, accessed November 24, 2020, https://www.nu.edu/resources/why-is-early-childhood-
education-important/. 
3
 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,” n.d., 
Pasal 9 Ayat 1. 
 

































(PAUD) bertujuan untuk mendapatkan dorongan pendidikan untuk 
membantu anak tumbuh dan berkembang secara fisik dan intelektual 
hingga mereka sanggup untuk menempuh jenjang pendidikan lebih lanjut. 
Pemerintah, masyarakat dan orang tua bertanggung jawab penuh terhadap 
jenjang PAUD. Ada tiga macam pendidikan anak usia dini dalam 
pelaksanaanya.  Pertama, PAUD melalui pendidikan formal bagi anak usia 
4-6 tahun, termasuk taman kanak-kanak (TK) dan raudhatul athfal (RA). 
Kedua, PAUD melalui pendidikan nonformal seperti tempat penitipan 
anak (TPA), kelompok bermain (KB) dan yang serupa. Ketiga, PAUD 
melalui pendidikan informal yang dibentuk oleh keluarga atau lingkungan 
sekitar sebagai bentuk pendidikan untuk membimbing serta 
mengembangkan anak dari lahir sampai dengan 6 tahun.4 
Salah satu perkembangan pada pendidikan anak usia dini adalah 
mengembangkan nilai-nilai keagamaan anak. Nilai-nilai agama yang 
penting bagi orang tua dan pendidik perlu diperkenalkan sejak dini. 
Dengan mengenalkan agama, anak dapat menjadi seorang yang berbudi 
luhur dan bermoral. Orang tua wajib untuk merawat dan mendidik 
anaknya karena anak ialah harta orangtua yang paling berharga. Doa anak-
anak saleh akan menjadi bekal untuk orang tua mereka setelah kematian 
mereka. Hal ini dijelaskan melalui hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 
dari Abu Hurairah RA. 
ْنَساُن انْـ َقَطَع َعْنُه َعَمُلُه ِإالَّ ِمْن َثَالثٍَة ِإالَّ ِمْن َصَدقَةٍ   عن أيب هريرة  : أن النيب ملسو هيلع هللا ىلص قال: ِإَذا َماَت اْإلِ
تَـَفُع بِِه َأْو َوَلٍد َصاِلٍح يَْدُعو َلهُ   َأْو ِعْلٍم يـُنـْ  َجارِيَةٍ  
Artinya: Rasulullah bersabda “ Apabila salah seorang manusia meninggal 
dunia, maka terputuslah segala amalannya kecuali tiga perkara, sedekah 
jariyah, ilmu yang bermanfa'at baginya dan anak shalih yang selalu 
mendoakannya." 
Dapat disimpulkan dari hadits tersebut, bahwa membimbing anak agar 
menjadi anak yang sholeh wajib dilakukan. Salah satu upaya yang harus 
                                                          
4
 Oleh I Ketut Sudarsana, “MEMBENTUK KARAKTER ANAK SEBAGAI GENERASI PENERUS BANGSA 
MELALUI PENDIDIKAN ANAK USIA DINI” 1 (2017): 44. 
 

































dilakukan yakni mengenalkan agama pada anak sejak dini. Anak harus 
dibekali dengan ilmu agama sejak dini agar kelak saat anak dewasa dapat 
membedakan yang benar dan salah. 
Pemahaman beragama pada masa anak usia dini banyak dipengaruhi 
oleh perkembangan kognitifnya. Pada masa ini, dalam memahami sesuatu 
yang abstrak anak akan memandang sesuatu tersebut secara konkrit. Anak 
usia 2 sampai 7 tahun menurut Jean Piaget berada pada tahap 
praoperasional dalam perkembangan kognitifnya. Anak mulai berpikir 
secara simbolik dan bahasa mulai menjelaskan dengan jelas sesuatu dan 
peristiwa, tetapi pemikiran mereka masih belum logis dan berbeda dengan 
orang dewasa. Anak akan mempresentasikan dunia menggunakan kata-
kata, gambar, dan bayangan. Masa anak usia dini, anak mulai memahami 
hubungan sebab akibat. Dalam memahami agama ia akan mengerti bahwa 
setiap tindakan yang diperbuat akan ada akibatnya. Misalnya, ketika kita 
berbuat baik kita akan mendapat pahala dan ketika kita berdoa, doa akan 
dikabulkan oleh Tuhan. Pada masa ini anak memiliki karakteristik 
egosentris, sehingga ketika anak berdoa kepada Tuhan, ia akan berdoa 
sesuai dengan apa yang anak inginkan. Seperti anak ingin mainan, maka ia 
berdoa agar mendapatkan mainan yang dia inginkan.  
Anak dapat mengenali Tuhan dan agama yang dianut melalui hal-hal 
yang sudah diajarkan oleh guru ataupun orang tua. Anak dapat mengenal 
Tuhan melalui kegiatan-kegiatan ibadah yang biasa dilakukan oleh orang-
orang beragama, seperti melakukan sholat 5 waktu di masjid. Sholat 
bertujuan untuk menyembah Allah, maka dengan praktik sholat anak dapat 
mengetahui bahwa Tuhannya adalah Allah SWT. Dengan melakukan 
kegiatan-kegiatan beribadah, anak akan mengenali agamanya. Bahwa 
agamanya adalah agama islam dan mengetahui bahwa kegiatan-kegiatan 
beribadah ditujukan untuk menyembah Tuhannya yakni Allah SWT. 
Sebelum anak dapat berpikir rasional dan paham hal-hal yang abstrak 
maka memberikan contoh, latihan serta pembiasaan yang baik pada anak 
menjadi peran yang penting dalam pembinaan pribadi anak. Waktu terbaik 
 

































untuk mengajarkan nilai keagamaan kepada anak ialah pada masa usia 
dini.  
Pendidikan agama bertujuan untuk menanamkan keimanan serta 
ketaqwaan sejak usia dini ke dalam kepribadian anak, yang terwujud 
dalam tumbuh kembang anak, baik perkembangan jasmani maupun rohani 
yang tergantung pada tingkat perkembangan anak, agar menjadi muslim 
yang tangguh yang dapat memahami dan menerapkan ilmu yang telah 
diperoleh. 5  Menanamkan keimanan dan ketaqwaan pada anak dapat 
diterapkan dengan cara yang beragam. Salah satunya ialah menghafal 
surat-surat pendek dalam Al-Qur'an dan menghafal hadits. 
Al-Qur'an ialah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad lewat malaikat Jibril. Membaca Al-Qur'an menjadi ibadah, 
dan siapa yang membacanya mendapat pahala.6 Hadits adalah persetujuan 
dari semua ucapan, perilaku, dan ketetapan ataupun persetujuan Nabi 
Muhammad SAW. Hadits adalah sumber pengetahuan dan hukum Islam 
terbesar kedua setelah Al-Qur'an.7 Al-Qur'an dan Hadits adalah pedoman 
utama kehidupan manusia. Menghafal dan menerapkan Al-Qur’an dan 
hadits pun sangat bermakna sehingga harus dibiasakan sejak dini, Hal ini 
dimaksudkan agar pemahaman anak dapat mudah dibentuk dan diarahkan 
ke perbuatan yang lebih baik. Allah SWT menjamin penghafal Al-Qur'an 
berupa kemuliaan, baik di dunia maupun di akhirat. Salah satu keutamaan 
orang yang membaca dan menghafal Al-Qur'an adalah menjadi syafaat di 
hari akhir. Hal ini dijelaskan melalui hadits yang diriwayatkan oleh 
                                                          
5
 Lena Silawati, M. Syukri, and Halida, “PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGHAFAL SURAH 
PENDEK DENGAN METODE DRILL PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN,” Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran Khatulistiwa 5, no. 3 (March 29, 2016): 3, accessed December 15, 2020, 
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/14578. 
6
 Rosada Rosada and Sipa Sasmanda, “PEMBIASAAN CINTA AL-QUR’AN DAN HADIST PADA ANAK 
USIA DINI UNTUK MEMBENTUK KARAKTER ISLAMI SISWA PADA PAUD NUR AL-BANNA GERUNG,” 
Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan 6, no. 1 (February 1, 
2018): 71. 
7
 Fatikhatul Malikhah, “Penerapan Metode Gerakan untuk Menghafal Hadis pada Anak” 4, no. 1 
(2019): 25–26. 
 

































Muslim, Dari Abu Umamah al-Bahili RA, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, 
 اقْـَرُءوا اْلُقْرآَن فَِإنَُّه  َِْتى يـَْوَم اْلِقَياَمِة َشِفيًعا َألْصَحابِهِ 
Artinya: “Rajinlah membaca Al-Qur’an, karena dia akan menjadi syafaat bagi 
penghafalnya di hari kiamat.” 
Usia dini sering disebut usia emas karena kemampuan atau daya ingat 
otak anak sangat kuat. Pemberian rangsangan dan pengetahuan untuk 
meningkatkan daya ingat dapat dilakukan denga cara menghafal. Oleh 
karena itu, usia dini menjadi usia yang tepat untuk menghafal Al-Qur’an 
dan hadits. Menghafal Al-Qur’an dan hadits memberikan dampak yang 
positif bagi anak. Seringnya membaca serta mengulang hafalan Al-Qur’an 
ataupun hadits dapat melatih otak anak dalam hal mengingat dan dapat 
mempengaruhi kecerdasan spiritual anak .8  
Di lembaga pendidikan anak usia dini, nilai keagamaan seperti 
menghafal surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dan menghafal hadits-
hadits pilihan dapat dilaksanakan dengan metode yang beragam, metode 
pembiasaan menjadi salah satu metode yang dapat dilaksanakan. Menurut 
Ahmad Tafsir, menguatkan hafalan-hafalan pada anak didik menggunakan 
metode pembiasaan sangat efektif. Metode pembiasaan merupakan cara 
yang dilakukan agar anak dapat mempraktikkan hal-hal yang telah 
dipelajari anak secara sengaja dan berulang-ulang sehingga anak terbiasa.9 
Metode pembiasaan mengajak anak untuk melakukan atau mempraktikkan 
nilai-nilai positif di kelas, di rumah ataupun di lingkungan sekitarnya. 
Pembiasaan menjadi salah satu metode belajar yang paling bermakna bagi 
anak-anak. Anak tidak mengerti hal yang benar dan yang salah. Anak-anak 
tidak memiliki kewajiban yang sama dengan orang dewasa. Oleh karena 
                                                          
8
 Siti Naila Fauzia, “Perilaku Keagamaan Islam Pada Anak Usia Dini” 9 (2015): 311. 
9
 Vebri Angdreani, Idi Warsah, and Asri Karolina, “Implementasi Metode Pembiasaan : Upaya 
Penanaman Nilai-Nilai Islami Siswa SDN 08 Rejang Lebong,” At-Ta’lim : Media Informasi 
Pendidikan Islam 19, no. 1 (June 30, 2020): 3. 
 

































itu, anak perlu dibiasakan dengan perilaku, keterampilan, kemampuan dan 
pemikiran yang benar. 
Al-Ghazali berpendapat bahwasannya mengajar anak melalui 
keteladanan, pelatihan, pembiasaan, dan nasihat yakni cara yang baik 
dalam mengembangkan kepribadian anak sesuai akidah islam. Penelitian 
yang dilakukan oleh Elfan Fanhas Fatwa Khomaeny dan Alfadl Habibie, 
yang berjudul “Character Education Learning Method for Early Childhood 
According to Q.S. Lukman: 12–19” menyebutkan bahwa  metode 
pembiasaan menjadi salah satu metode pembelajaran yang diajarkan dalam 
A-Qur’an. Oleh karena itu, metode pembiasaan harus diterapkan pada 
pendidikan anak usia dini. Penelitian yang ditulis oleh Arzayeni, 
menyebutkan bahwa metode pembiasaan dapat meningkatkan proses 
belajar anak usia dini. 10  Penelitian yang dilakukan Yelza Wenti, 
menyebutkan bahwa metode pembiasaan dapat meningkatkan kemandirian 
anak usia dini.11 Penelitian yang ditulis Zara Zetira, meyebutkan bahwa 
metode pembiasaan berpengaruh terhadap disiplin anak usia dini. 12 
Sedangkan penelitian yang ditulis oleh Jamilatus Surifah, dkk, 
menyebutkan bahwa pembiasaan memiliki dampak yang menguntungkan 
bagi perkembangan sikap bertanggung jawab pada anak usia dini. 13 
Berbagai penelitian telah dilaksanakan terkait metode pembiasaan dan 
menghasilkan suatu kesimpulan yang sama, yakni metode pembiasaan 
sangat berpengaruh dan efektif dilakukan pada pembelajaran anak usia 
dini. Metode pembiasaan dinilai paling efektif, karena dengan pembiasaan 
anak dapat membiasakan dirinya dengan berperilaku mulia. Selain itu, 
karakter anak usia dini yakni memiliki konsentrasi yang masih rendah, 
kemampuan berfikir abstrak masih rendah, dan mudah bosan, sehingga 
                                                          
10
 Arza Yeni, “Pengaruh Metode Pembiasaan Terhadap Proses Belajar Di TK Harapan Bangsa 
Tanjung Barulak Batipuh” (IAIN Batusangkar, 2018). 
11
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harus dibiasakan dan diulang agar melekat di alam bawah sadar anak dan 
menjadi kebiasaan.14 
Metode pembiasaan di lembaga PAUD hafalan terdapat pada SOP 
kegiatan pagi. Standar operasional prosedur atau SOP merupakan langkah 
yang perlu diikuti dengan mengacu pada tujuan untuk mencapai visi dan 
misi lembaga. SOP adalah suatu sistem yang memberikan panduan pada 
suatu tugas, kapan, di mana, siapa, bagaimana melakukan suatu kegiatan, 
terutama kegiatan rutin atau pembiasaan. Kegiatan yang dilakukan SOP 
ialah kegiatan yang dikerjakan berulang-ulang untuk membentuk suatu 
kebiasaan atau keteladanan. Menghafal surat-surat pendek dan hadits 
pilihan dapat membacanya dengan berulang-ulang. Membaca berulang-
ulang merupakan salah satu kebiasaan yang dilakukan oleh pendidik. 
Menurut Ahmad Tafsir, metode pembiasaan sangat efektif dalam 
meningkatkan daya ingat dan hafalan anak.15 
Indonesia saat ini berupaya untuk mencegah infeksi virus corona 
(covid-19). Virus tersebut menjadi pandemi karena secara serentak 
menyerang banyak orang di berbagai negara secara global. Adanya 
pandemi ini menjadi tantangan bagi lembaga pendidikan. Proses 
pembelajaran berlangsung di rumah melalui internet atau jarak jauh sesuai 
dengan Surat Edaran No 4 Tahun 2020 yang diterbitkan oleh Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan mengenai Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 
di Masa Darurat Penyebaran Covid. Hal ini juga berlaku untuk Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD). Adanya kebijakan ini menjadi tantangan 
tersendiri bagi seorang guru. Guru mengupayakan agar pembelajaran tetap 
berjalan dengan lancar walau dilakukan tanpa tatap muka. Pembelajaran 
yang diberikan pada anak usia dini salah satunya ialah penanaman nilai-
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nilai keagamaan, contohnya hafalan surat pendek, hafalan hadits, 
berwudhu, sholat, membaca iqro, berdoa sebelum melakukan kegiatan dan 
lain sebagainya. Pada pendidikan anak usia dini, penanaman nilai 
keagamaan diterapkan dengan menggunakan metode pembiasaan dan 
keteladanan. Metode ini memerlukan komunikasi dan kontak secara 
langsung antara anak dan guru agar target dari penanaman nilai 
keagamaan pada anak dapat tercapai. Namun, karena pandemi covid-19 ini, 
aktifitas pembelajaran tidak memungkinkan dilakukan secara tatap muka. 
Hal ini menjadikan guru PAUD mencari berbagai metode pembelajaran 
yang efektif diterapkan pada pembelajaran jarak jauh. Sehingga hal ini 
perlu dilakukan penelitian terkait masalah metode pembelajaran yang 
diterapkan terutama pada aspek penanaman nilai keagamaan pada anak. 
Lembaga pendidikan yakni RA Al-Qodir Wage, menerapkan 
pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits. Pembiasaan tersebut 
dilaksanakan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 
diterapkan oleh lembaga yakni setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai. Selama 30 menit, pembiasaan membaca surat-surat pendek, 
membaca hadits-hadits pilihan dan kegiatan untuk mengembangkan nilai 
agama, fisik motorik, dan perkembangan anak yang lainnya. Pembiasaan 
hafalan ini, dilaksanakan setiap hari agar anak hafal dan terbiasa untuk 
membaca Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-harinya. Akan tetapi 
pembiasaan-pembiasaan selama 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran 
tersebut tidak dilakukan lagi karena adanya pandemi covid-19 yang mana 
sekolah secara tatap muka ditiadakan. Adanya pengalihan tempat 
pembelajaran membuat waktu pembiasaan yang dilakukan menjadi 
berkurang. Selama belajar di rumah, guru tetap mengajarkan nilai-nilai 
agama seperti membaca surat-surat pendek, membaca hadits dan membaca 
doa. Berbagai upaya telah dilakukan oleh RA Al Qodir agar pembiasaan 
nilai keagamaan tetap terlaksana walau pembelajaran dilakukan tanpa 
tatap muka. Upaya tersebut antara lain, pertama mengirim materi 
pembiasaan setiap hari berupa text instruksi dan video contoh. Kedua, 
 

































meminta orang tua agar mendampingi selama pembelajaran dan 
mengajarkan materi pembiasaan dengan membaca berulang-ulang agar 
anak terbiasa dan hafal. Ketiga, setiap hari kamis, sekolah melakukan 
video call dengan siswa menggunakan google meet, sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran selama 30 menit guru dan siswa membaca surat-
surat pendek, membaca hadits dan membaca doa yang sudah diajarkan. 
Keempat, jika ada kesempatan bertemu secara tatap muka, guru meminta 
anak agar membaca surat pendek, membaca hadits dan membaca doa yang 
pernah diajarkan. Meski di tengah wabah Covid-19, sekolah tetap 
memberikan materi pembiasaan keagamaan bagi anak-anak yang serupa 
dengan yang diberikan di sekolah. 
Berdasarkan latar belakang masalah inilah peneliti merasa tertarik 
untuk melaksanakan penelitian  yang berjudul “Penerapan Metode 
Pembiasaan Melalui Kegiatan SOP Sekolah Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Dan Hadits Di RA Al Qodir 
Wage Sidoarjo”. Dengan harapan penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pemikiran untuk penerapan metode pembiasaan dalam meningkatkan 
kemampuan menghafal surat-surat pendek dan hadits pada anak usia dini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan suatu rumusan 
masalah yaitu. 
1. Bagaimana penerapan metode pembiasaan melalui kegiatan SOP 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat 
pendek dan hadits di RA Al Qodir Wage Sidoarjo? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 
pembiasaan melalui kegiatan SOP sekolah dalam meningkatkan 
kemampuan menghafal surat-surat pendek dan hadits di RA Al-Qodir 
Wage Sidoarjo? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 
 

































1. Mengetahui penerapan metode pembiasaan melalui kegiatan SOP 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat 
pendek dan hadits di RA Al Qodir Wage Sidoarjo. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 
metode pembiasaan melalui kegiatan SOP sekolah dalam 
meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat pendek dan hadits di 
RA Al Qodir Wage Sidoarjo. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diperoleh beberapa 
manfaat. Yakni manfaat teoritis dan praktis meliputi: 
1. Manfaat teoritis 
a. Dapat menambahkan informasi dan mengembangkan pemahaman 
tentang metode pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits 
melalui kegiatan SOP sekolah dalam aspek perkembangan agama 
anak usia dini 
2. Manfaat praktis 
a. Dapat dijadikan acuan guru untuk mengembangkan metode 
pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits yang tepat untuk 
anak usia dini. 
b. Dapat memperbaiki dan meningkatkan proses pembiasaan hafalan 
surat-surat pendek dan hadits agar anak dapat mencintai dan 
senang menghafal Al-Qur’an dan hadits sejak dini. 
c. Bagi peneliti, pengetahuan serta penjelasan berkenaan dengan 
metode pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits tersebut 







































A. Kajian Tentang Metode Pembiasaan 
1. Pengertian Metode Pembiasaan 
Metode ialah alat yang digunakan untuk menyampaikan bahan ajar 
dalam pembelajaran. Untuk menyampaikan bahan ajar atau materi, maka 
membutuhkan cara agar siswa mudah menerima dan memahaminya. Ada 
berbagai jenis metode pembelajaran, dan ketika menggunakannya perlu 
disesuaikan dengan situasi pembelajaran, kondisi, fasilitas yang tersedia 
dan lain-lain, untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran secara 
ideal. 16  Metode pembiasaan menjadi metode pembelajaran yang dapat 
diaplikasikan dalam pembelajaran. 
Dasar kata pembiasaan ialah kata biasa. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), kata ini biasanya berarti umum dan sudah menjadi 
bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Kehadiran awalan "pe" 
dan penambahan "an" mengartikan arah proses. Oleh karena itu, 
pembiasaan dipahami sebagai proses di mana membuat seseorang terbiasa 
dengannya. 17  Menurut Gunawan, metode pembiasaan ialah hal yang 
dikerjakan berulang-ulang dan menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan 
berlandaskan pengalaman, karena yang dibiasakan adalah sesuatu yang 
dilaksanakan dan inti dari pembiasaan ialah pengulangan. 18  Metode 
pembiasaan ialah cara bagi anak untuk berpikir, bertindak, dan 
membiasakan diri bertindak menurut tuntunan Islam. 
Menurut Fakhruddin, metode pembiasaan merupakan metode 
pembelajaran yang mengajak anak untuk melakukan dan mempraktikkan 
nilai positif baik di kelas, di rumah atau di lingkungan sekitar anak. 
Pembiasaan merupakan hal praktis dalam membina anak. Sesuatu yang 
bersifat teori ketika diajarkan kepada anak harus diiringi dengan praktik 
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dengan cara pembiasaan.19 Menurut Supendi metode pembiasaan adalah 
perbuatan yang dilakukan lebih dari satu kali dan terus menerus yang 
bertujuan untuk mengasah keterampilan supaya terbiasa.20  
Menurut Al Ghazali, cara mendidik anak yang benar adalah dengan 
memberi contoh, latihan, pembiasaan, nasehat dan saran agar karakter 
anak berkembang sesuai dengan ajaran islam. 21  Pada dunia psikologi, 
pembiasaan tersebut diketahui dengan istilah Operant Conditioning 
Theory yang membantu siswa untuk menunjukkan perilaku yang luhur, 
disiplin, aktif belajar, rajin, jujur dan tanggung jawab. Pembiasaan adalah 
metode pembelajaran yang terus menerus dan berulang yang bertujuan 
untuk menjadi kebiasaan yang membiasakan suatu hal baik, seperti 
bersikap dan bertindak dengan sopan sesuai dengan norma-norma agama. 
Nabi Muhammad SAW menggunakan metode pembiasaan untuk 
membiasakan diri selalu mencari kebaikan dan beribadah. Rasulullah 
selalu mengulang-ulang bacaan yang sama hingga beliau terbiasa. 
Metode pembiasaan dinilai paling efektif dalam proses pembelajaran 
pada anak, karena mampu membiasakan anak sejak dini dengan dilatih 
secara terus menerus sehingga terbiasa dengan nilai-nilai islam. 
Pembiasaan yang dilaksanakan secara terus menerus akan menjadi suatu 
kebutuhan. Kebiasaan yang dilakukan secara konsisten akan terbentuk 
pada diri anak, sehingga mudah dilakukan tanpa diingatkan kembali. 
Membiasakan hal baik sangat penting dalam membangun karakter anak 
dan juga akan mempengaruhi anak sampai tua nanti. Agar anak 
mempunyai kebiasaan yang baik maka perlu dilakukan sedini mungkin.  
Metode pembiasaan efektif diaplikasikan pada anak usia dini karena 
anak mempunyai daya ingat yang kuat, suka meniru, dan mempunyai 
karakter yang belum dewasa, serta mudah mereka mudah terlena akan 
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kebiasaan yang dilakukan setiap harinya. Sebelum anak dapat berpikir 
rasional dan paham hal-hal yang abstrak maka memberikan contoh, latihan 
serta pembiasaan yang baik pada anak menjadi peran yang utama dalam 
pengembangan diri anak. Masa kanak-kanak ialah kesempatan yang paling 
tepat untuk mengembangkan nilai-nilai keagamaan pada anak.  
2. Dasar Dan Tujuan Metode Pembiasaan 
Al-Qur’an ialah pedoman utama dalam hidup manusia yang telah 
memberikan gambaran tentang materi dan metode pembelajaran yang 
dapat diterapkan untuk mendidik anak usia dini.22 Salah satunya terdapat 
pada surat Al-Luqman ayat 12-19. Surat Al-Luqman ayat 17 yang 
berbunyi : 
 ۖ  َ  بـَُينَّ َأِقِم الصََّالَة َوْأُمْر ِ ْلَمْعُروِف َواْنَه َعِن اْلُمْنَكِر َواْصِربْ َعَلٰى َما َأَصاَبَك
ِلَك ِمْن َعْزِم اْألُُمور  ِإنَّ ذَٰ
Artinya “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruh lah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegah lah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 
Allah).” 
Ayat diatas menjelaskan tentang mengajarkan pada anak agar disiplin, 
berani, dan sabar. Adapun cara yang digunakan adalah keteladanan, 
pembiasaan, demonstrasi, metode pendidikan kelompok atau metode 
saling mendidik dan metode akuisisi atau pendidikan mandiri.23 Metode 
pembiasaan menjadi salah satu metode yang dapat diajarkan pada anak, 
terutama anak usia dini. 
Metode pembiasaan dimaksudkan untuk membantu anak-anak 
memperoleh sikap dan kebiasaan perilaku yang sesuai dengan norma dan 
nilai-nilai moral. 24  Pembiasaan menjadi metode pembelajaran yang 
bermakna bagi anak-anak, karena mereka masih belum mengerti hal yang 
benar dan yang salah. Bahkan anak-anak tidak memiliki kewajiban yang 
                                                          
22
 Khomaeny and Habibie, “Character Education Learning Method for Early Childhood According 
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dilakukan seperti orang dewasa. Karakter anak usia dini yang memiliki 
konsentrasi rendah, kemampuan berpikir abstrak rendah, dan rentan 
terhadap kebosanan. Dengan karakter seperti itu, anak harus dibiasakan 
dengan perilaku, keterampilan, kemampuan, dan pola pikir yang tepat. 
Ketika anak terbiasa dengan yang baik, mereka nantinya akan mengubah 
hal yang baik menjadi kebiasaan. Sehingga anak mampu melaksanakan 
kebiasaan dengan mudah, tanpa banyak kesulitan, dan banyak usaha.  
Tujuan dari pembiasaan ini, agar anak-anak mengembangkan sikap 
serta kebiasaan perilaku yang baru, tepat dan positif sesuai dengan 
kebutuhan mereka dan sesuai dengan standar nilai agama dan etika yang 
berlaku. Selain itu, metode pembentukan kebiasaan bertujuan untuk terus 
melatih anak dan membiasakan anak dengan tujuan, sehingga tujuan ini 
dapat tertanam kepada anak dan menjadi kebiasaan yang tidak dapat 
ditinggalkan. Seperti anak dibiasakan membuang sampah pada tempatnya. 
Tujuan dibiasakan perilaku tersebut agar anak terbiasa menjaga 
lingkungannya dan mencintai kebersihan. 
3. Syarat-syarat Metode Pembiasaan 
Pembiasaan dimaksudkan agar anak mengembangkan sikap dan 
kebiasaan perilaku yang benar dan positif sesuai dengan kebutuhannya dan 
sesuai dengan norma agama dan nilai etika yang ada. Agar pembiasaan 
bekerja secara efektif dan mencapai hasil yang memuaskan, harus 
memenuhi beberapa syarat. Adapun menurut Maunah, dalam pelaksanaan 
pembiasaan harus memenuhi empat syarat:25 
a. Biasakan anak sebelum terlambat. Masa kanak-kanak menjadi masa 
yang cepat dan tepat untuk menerapkan metode pembiasaan. Anak 
memiliki ingatan yang kuat untuk memahami dampak dari lingkungan 
anak dan dapat secara langsung membentuk karakter anak. Kebiasaan 
yang baik atau buruk anak dapat muncul sesuai dengan lingkungan 
yang membentuk. Sebagai contoh, ketika ada teman yang berkata 
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buruk atau kotor anak tidak meniru karena sejak kecil sudah 
dibiasakan berkata yang baik dan sopan oleh orang tuanya. 
b. Pembiasaan dilakukan terus menerus, berkala, dan telah terprogram. 
Tujuannya agar pembiasaan terbentuk sepenuhnya, bertahan lama dan 
konsisten. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan orang dewasa 
seperti orang tua ataupun guru supaya terbantu dalam terbentuknya 
konsep pembiasaan. Pembiasaan yang dikerjakan secara rutin dapat 
dilaksanakan dengan maksimal dengan adanya pengawasan. Sebagai 
contoh, anak sering dibiasakan melaksanakan sholat wajib ataupun 
sunnah. Di sekolah, guru membuat program kegiatan sholat dhuha 
berjamaah setiap pagi hari sebelum masuk kelas. Dan di rumah, orang 
tua membiasakan sholat wajib dengan berjamaan dan berangkat ke 
masjid bersama-sama. 
c. Pembiasaan perlu dipantau secara ketat, konsisten, dan tegas. Sebagai 
pendidik, memberikan banyak kesempatan kepada anak-anak tentang 
pelanggaran pembiasaan dapat menjadikan anak mudah melanggar 
pembiasaan tersebut. Sebagai contoh, anak mulai berkata kotor karena 
meniru teman-temannya maka pendidik harus tegas kepada anak agar 
berhenti berkata kotor dan tidak meniru perbuatan yang buruk. 
d. Pembiasaan hendaknya disertai dengan keinginan atau kehendak diri 
anak supaya tidak ada unsur paksaan. Sebagai contoh, ketika 
melaksanakan sholat berjamaah anak menolak, maka sebagai orang 
dewasa sebaiknya tidak memaksa melainkan memberikan pengertian 
bahwa sholat berjamaah ketika dilakukan akan mendapatkan pahala 
yang besar. 
Sebagai pendidik memiliki peran yang penting dalam pelaksanaan 
metode pembiasaan. Pembiasaan dilakukan sejak dini, berulang-ulang, 
berlanjut, terus menerus, teratur dan terprogram. Penerapan pembiasaan 
pada anak diawasi secara ketat dan tegas serta jangan memaksakan 
kehendak pada anak. Biarkan anak melakukan kegiatan pembiasaan sesuai 
dengan kata hatinya. Jika anak tidak memiliki minat dalam melaksanakan 
 

































kegiatan pembiasaan maka pendidik perlu memberikan motivasi untuk 
mendukung penerapan metode pembiasaan. Adanya motivasi yang 
diberikan maka kesadaran anak dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan 
akan muncul. Agar pembiasaan berjalan seperti yang diharapkan dan 
mendapatkan hasil yang memuaskan maka syarat-syarat diatas harus 
terpenuhi. 
4. Bentuk-bentuk Metode Pembiasaan 
Kegiatan baik yang terus menerus dan berulang setiap hari menjadi 
kebiasaan yang positif. Kebiasaan positif meliputi aspek perkembangan 
agama, moral, dan sosial emosional. Adapun bentuk-bentuk metode 
pembiasaan menurut Mulyasa sebagai berikut:26 
a. Kegiatan rutin, ialah kegiatan di sekolah yang dikerjakan secara 
terjadwal atau terprogram setiap hari. Adapun penerapan kegiatan 
pembiasaan yang dilakukan setiap hari dan tidak terlewatkan yakni 
berbaris dengan tertib sebelum masuk kelas, berdoa sebelum dan 
sesudah melakukan kegiatan, sholat dhuha berjamaah, senam, 
menjaga kebersihan diri sendiri dan lingkungan serta kegiatan yang 
lainnya. 
b. Kegiatan spontan, yaitu kegiatan pembiasaan yang dikerjakan dengan 
tidak terjadwal atau dilakukan secara spontan. Adapun penerapan 
kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara spontan yakni ketika 
mengalami kesulitan anak akan meminta bantuan dengan baik, 
memberi bantuan, ketika ada teman sakit maka menjenguknya, 
melakukan antri dan kegiatan lainnya. 
c. Pemberian keteladanan, yaitu kegiatan yang dilaksanakan dengan 
memberi teladan atau contoh yang positif kepada anak. Adapun 
pemberian keteladanan yang dilakukan oleh pendidik yakni 
membuang sampah ditempatnya, berkata yang sopan, berpakaian rapi, 
dan kegiatan baik lainnya yang dapat dicontoh oleh anak. 
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Pembiasaan-pembiasaan diatas akan terbentuk melalui pengulangan 
yang terus menerus dilakukan sehingga menjadi hal yang biasa terjadi. 
Pada awalnya mungkin pembiasaan tersebut akan terasa sulit karena tidak 
biasa dilakukan. Jika sudah dibiasakan sedini mungkin baik di sekolah 
ataupun di rumah, maka pembiasaan tersebut akan dilakukan sampai anak 
dewasa.  
5. Langkah-langkah Metode Pembiasaan 
Pembiasaan yang dilakukan tanpa henti akan menjadi suatu 
kebutuhan. Kebiasaan yang dikerjakan setiap hari dan diulang-ulang akan 
tertanam dan diingat oleh anak sehingga mudah dilakukan tanpa 
diingatkan kembali. Agar pembiasaan tersebut dapat tercapai dan 
mendapat hasil yang maksimal maka perlu memperhatikan langkah-
langkah dalam pelaksanaan metode pembiasaan. Berikut ini langkah-
langkah dalam pelaksanaan metode pembiasaan:27 
a. Latih anak-anak sampai mereka mengerti dan bisa melakukannya 
tanpa kesulitan. Ketika menerapkan metode pembiasaan kepada anak 
hendaknya dilakukan secara pelan-pelan, terus menerus dan tanpa 
adanya paksaan. Latih anak sampai anak bisa dan dapat memahami 
arti dari kegiatan yang selalu dilakukan. Saat anak paham maka ia 
akan menjalankan pembiasaan tersebut dengan mudah tanpa menemui 
kesulitan. 
b. Mengingatkan anak yang lupa melakukan. Dalam pelaksanaan metode 
pembiasaan, apabila anak lupa tidak melaksanakan pembiasaan 
tersebut maka sebagai pendidik perlu mengingatkan anak dengan baik. 
Tunjukkan kepada anak jika kegiatan pembiasaan ini sangat penting 
dan jangan sampai lupa.  
c. Berikan penghargaan untuk setiap anak secara pribadi. Ketika anak 
berhasil atau dapat melakukan kegiatan pembiasaan dengan baik tanpa 
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diingatkan, maka berikan apresiasi seperti pujian yang baik, hadiah 
jika memang diperlukan. 
d. Hindarkan mencela pada anak. Dalam pelaksanaan pembiasaan ada 
kalanya anak akan lupa atau bahkan tidak mau menjalankan kegiatan 
tersebut, maka sebagai pendidik jangan sampai mencela anak.  
Menurut Ahmad Tafsir, pendidik bisa melakukan berbagai langkah. 
diantaranya melalui:28 
a. Memberikan contoh atau teladan. Perilaku yang ditunjukkan oleh 
pendidik dapat menunjukkan apakah perilaku anak itu positif atau 
negatif. Anak meniru apa yang dilihat dan didengar, sehingga sangat 
dianjurkan untuk memberikan contoh. Sebagai pendidik harus 
memberikan contoh yang baik untuk anak dengan berperilaku sesuai 
dengan norma-norma agama. 
b. Membiasakan hal-hal yang baik. Membiasakan hal baik bertujuan 
agar anak terbiasa melakukan kegiatan baik tanpa adanya paksaan. 
Anak akan senang melaksanakan kegiatan tersebut tanpa disuruh 
terlebih dahulu. 
c. Menegakkan disiplin. Menegakkan disiplin perlu dilakukan oleh 
pendidik agar pembiasaan yang dilakukan tetap konsisten. Sehingga 
pembiasaan tersebut menjadi pembiasaan yang rutin. 
d. Memberikan motivasi dan dorongan. Motivasi dan dorongan diberikan 
agar anak menjadi nyaman dan lebih giat dalam melakukan kegiatan 
pembiasaan.  
e. Memberikan hadiah terutama secara psikologis. Memberikan hadiah 
yng bertujuan agar anak senang sebagai apresiasi atas kemauan anak 
dalam belajar. Hadiah tidak selalu berupa barang yang diinginkan 
anak, tapi berupa pujian-pujian baik yang membuat anak merasa 
dihargai atas apa-apa yang sudah dilakukan. 
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f. Menghukum dalam rangka kedisiplinan. Hukuman dapat dilakukan 
dengan tujuan sebagai upaya penanganan terhadap anak agar tidak 
mengulangi dan sebagai upaya pencegahan agar perilaku buruk tidak 
dilakukan. 
g. Melakukan kegiatan agama yang berpengaruh bagi pertumbuhan anak. 
Mengenalkan agama kepada anak bertujuan agar anak dapat mengenal 
agama yang dianut serta mengetahui hal-hal yang positif dan negatif 
sesuai dengan ajaran agamanya. Contoh mengenalkan hadits tentang 
kebersihan kepada anak, agar anak dapat menjaga dan merawat 
lingkungannya. 
Semua langkah tersebut memberikan makna yang baik untuk melatih 
anak dengan kebaikan jiwa, akhlak mulia dan bersifat terus menerus. 
Pendidik hendaknya melatih anak dengan keyakinan dan etika yang kuat 
sehingga anak dapat terbiasa untuk berkembang dan berkreasi sesuai 
dengan ajaran agama islam. Langkah-langkah tersebut dilakukan agar 
dapat mencapai sebuah keberhasilan dalam penerapan metode pembiasaan 
agar pembiasaan yang selama ini dilakukan tidak menjadi sia-sia.   
6. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Pembiasaan 
Tidak ada pendekatan dalam pendidikan yang dapat memisahkan dua 
sisi kelebihan dan kekurangan. Salah satunya adalah metode pembiasaan. 
Kelebihan dan kekurangan metode pembiasaan ialah sebagai berikut.  
a. Kelebihan metode pembiasaan 
1) Hemat waktu dan tenaga.  
2) Kebiasaan berhubungan dengan 2 aspek, yakni aspek jasmani dan 
aspek rohani.   
3) Pembiasaan adalah cara terbaik untuk membentuk karakter anak. 
b. Kekurangan metode pembiasaan 
1) Memerlukan pendidik yang mampu menjadi panutan bagi anak  
2) Membutuhkan tenaga pendidik yang perlu menyeimbangkan 
perkataan dan perbuatan. Bukan pendidik yang memberikan nilai 
 

































tapi tidak mampu menjalankan nilai-nilai yang diberikan kepada 
anak. 
Metode pembiasaan memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 
pelaksanaannya. Kelebihan dari metode pembiasaan ialah dapat 
menghemat waktu dan tenaga saat diterapkan, kegiatan pembiasaan bukan 
hanya tentang jasmani tapi rohani juga, dan metode pembiasaan dinilai 
menjadi metode yang berhasil jika diterapkan dalam pembentukan 
kepribadian anak. Rasulullah SAW juga menggunakan metode 
pembiasaan untuk membiasakan diri untuk selalu berbuat baik dan 
beribadah. Adapun kekurangan metode pembiasaan ialah memerlukan 
seorang pengajar yang dapat digunakan sebagai panutan bagi anak. 
Perilaku orang tua dan guru dapat membantu menentukan apakah perilaku 
anak itu baik atau buruk. Sebagai seorang pengajar, perlu mencontohkan 
yang baik kepada anak-anak dengan bertindak sesuai dengan norma 
agama. Anak-anak muda mencerminkan apa yang mereka lihat dan 
dengar, sehingga sangat dianjurkan untuk memberi contoh yang baik 
kepada mereka. 
7. Pembiasaan Pada Anak Usia Dini 
Masa kanak-kanak menjadi kesempatan ideal untuk menanamkan 
dasar-dasar pendidikan Islam. Anak memiliki ingatan yang kuat, suka 
meniru dan kepribadiannya belum matang, sehingga mereka akan secara 
spontan melakukan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan setiap hari. 
Sebelum anak mampu berpikir rasional dan paham hal yang abstrak maka 
memberikan contoh, latihan serta pembiasaan yang baik pada anak 
menjadi peran yang penting dalam pengembangan diri anak. Masa kanak-
kanak menjadi kesempatan yang paling pas untuk menumbuhkan nilai-
nilai keagamaan pada anak. Ada beberapa jenis perilaku baik yang perlu 
dibiasakan anak, antara lain:29 
a. Pembiasaan sopan santun, yaitu perilaku dalam kehidupan 
bermasyarakat yang tercermin dalam kesehariannya. Seperti 
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menghargai orang yang lebih tua, tidak berkata kotor dan kasar, 
meminta maaf jika bersalah, dan lainnya. 
b. Suka menolong, yaitu pembiasaan yang wajib melekat pada diri anak. 
Sejatinya manusia merupakan makhluk sosial, artinya saling 
membutuhkan satu sama lain. Dengan tertanamnya rasa terbiasa 
menolong maka anak akan ringan tangan dalam membantu dan dalam 
dirinya tertanam rasa kepedulian. Seperti, menolong teman ketika 
terjatuh dan lainnya. 
c. Ketepatan waktu, yaitu untuk melatih anak agar disiplin dan memiliki 
rasa tanggung jawab. Seperti, berangkat sekolah tidak terlambat, tidur 
dan bangun sesuai waktu yang disepakati, dan lainnya. 
d. Rendah hati, yaitu penanaman sifat rendah hati yang akan membantu 
anak dalam kehidupan sosial. Seperti tidak sombong atau 
memamerkan apa yang dia miliki.  
e. Kemandirian, bertujuan untuk membentuk anak menjadi mandiri dan 
berani serta menjadikan anak untuk memberi kemanfaatan di tengah 
masyarakat. Seperti, merapikan tempat tidur sendiri, makan dan 
berpakaian sendiri dan lainnya. 
f. Kedermawanan, pembiasaan ini untuk mengajarkan agar anak menjadi 
peka dengan saling membantu terhadap sosial dan sekitarnya. Seperti, 
ketika teman di sekolah lupa membawa bekal, maka anak akan 
berbagi dengan temannya. 
Adapun implementasi metode pembiasaan yang dapat diterapkan di 
dalam maupun di luar pembelajaran, diantaranya: 
a. Pembiasaan salim dan salam. Pembiasaan salim dan salam dilakukan 
ketika anak bertemu dengan orang yang lebih tua, anak akan secara 
spontan mengucapkan salam dan salim tanpa diperintah karna sudah 
terbiasa dilakukan. 
b. Pembiasaan sholat. Pembiasaan sholat dilakukan agar ketika dewasa 
anak tidak meninggalkan kewajiban untuk melaksanakan sholat 5 
 

































waktu. Sholat menjadi amalan yang pertama kali dihisab, maka 
pembiasaan sholat ini tidak boleh terlewatkan. 
c. Pembiasaan membaca doa-doa harian. Anak harus dibiasakan agar 
disetiap kegiatan yang dilakukan senantiasa berdoa kepada Allah agar 
diberi keselamatan. Seperti berdoa sebelum dan sesudah makan, doa 
berpakaian, doa akan tidur dan bangun tidur serta doa-doa lainnya. 
d. Pembiasaan adab makan. Anak harus dibiasakan makan dan minum 
sesuai adab yang ada. Seperti makan dan minum dengan duduk, 
makan dan minum dengan tangan kanan, dan adab makan lainnya. 
Pembiasaan ini agar makanan dan minuman yang masuk kedalam 
tubuh dapat menjadi berkah, serta cara makan yang salah pun dapat 
mendatangkan penyakit. 
e. Pembiasaan membaca Al-Qur’an. Tujuan anak dibiasakan membaca 
Al-Qur’an agar anak mempunyai minat dan kemampuan membaca 
dan memahami isi Al-Qur’an. Al-Qur’an ialah sumber hukum utama 
dalam agama islam, maka membiasakan anak agar senantiasa 
membaca Al-Qur’an menjadi sebuah kewajiban. 
f. Pembiasaan menghafal surat dalam Al-Qur’an dan hadits. Pembiasaan 
menghafal surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dilakukan agar anak 
dapat mengamalkannya ketika melaksanakan sholat. Dengan 
menghafalkan suatu hadits anak dapat mengamalkan hadits yang 
sudah dihafal dalam kehidupan sehari-hari seperti pada hadits tentang 
menjaga kebersihan. Dengan menghafal dan mengamalkan hadits 
tersebut anak dapat memahami kewajiban membuang sampah pada 
tempatnya, membersihkan dan merawat anggota tubuh, serta menjaga 
kebersihan lingkungan seperti kamar tidur. 
g. Pembiasaan bersedekah. Ketika anak dibiasakan bersedekah saling 
membantu sesama, maka anak tidak akan pelit dan mementingkan 
dirinya sendiri. Tujuan pembiasaan ini agar anak menjadi ringan 
tangan, suka memberi jika ada yang mengalami musibah. Seperti 
 

































ketika ada korban bencana alam, maka perlu mengajarkan anak untuk 
bersedekah agar mendapatkan pahala. 
h. Pembiasaan mengingat Allah. Hendaknya anak selalu dibiasakan agar 
selalu ingat Allah dengan melaksanakan perintahnya dan menjahui 
larangan-larangannya, berdzikir kepada Allah dan lainnya. Jika 
senantiasa selalu mengingat Allah niscaya Allah akan mengingatmu.  
i. Pembiasaan hidup bersih. Pembiasaan hidup bersih bertujuan agar 
anak selalu sehat dan terhindar dari berbagai penyakit. Kegiatan hidup 
bersih dapat berupa membuang sampah pada tempatnya, merapikan 
tempat agar tidak berantakan, dan lainnya. 
j. Pembiasaan disiplin dan menghargai waktu. Disiplin dan menghargai 
waktu dilakukan agar anak dapat tertib dan teratur sejak kecil. 
Pembiasaan ini dapat dilakukan dengan membantu orang tua, 
merapikan tempat tidur, tidur dan bangun tepat waktu, berangkat 
sekolah tepat waktu, tidak melewatkan belajar dan kegiatan lainnya. 
k. Pembiasaan akhlak terpuji. Tujuan dari pembiasaan akhlak terpuji 
dapat membentuk anak memiliki moral yang baik, sopan dalam 
berbicara dan berbuat, memiliki tingkah laku yang mulia, berkata 
jujur, dan akhlak terpuji lainnya. Dengan memiliki akhlak terpuji 
maka anak dapat meningkatkan rasa iman dan taqwa kepada Allah 
SWT. 
Melalui pembiasaan di atas, jika dibiasakan sejak dini dapat 
meningkatkan keimanan dan keyakinan pada anak serta anak dapat 
terbiasa mengerjakan hal-hal yang positif dalam menjalankan kehidupan 
sehari-hari. Anak dapat terbiasa mengucapkan yang baik, melaksanakan 
perintah Allah SWT dengan ikhlas, terbiasa melakukan kegiatan yang 
harus dilakukan di sekolah dan di rumah dengan baik, melakukan hal-hal 
baik dan menjahui larangan-larangan dalam agama islam. Dengan 
dibiasakan latihan-latihan keagamaan lama kelamaan akan menumbuhkan 
perasaan bahagia melakukan ibadah pada diri anak. Dengan dibiasakan 
 

































sedemikian rupa, anak akan melakukannya tanpa disuruh dan 
mendapatkan dorongan dari dalam dirinya.  
B. Kajian Tentang Perkembangan Agama Anak Usia Dini 
1. Perkembangan Agama Anak Usia Dini 
Agama adalah suatu hal pokok dalam hidup manusia. Agama 
mengendalikan ikatan manusia dengan Tuhannya, memperoleh ajaran-
ajaran Tuhan, tentang memberi pemahaman serta tata cara manusia 
menyembah serta beribadah kepada Tuhannya. Dengan beragama, 
manusia sadar dengan keberadaan Tuhan yang menciptakan, 
menggantungkan hidup kepada Tuhan yang berkuasa, dan hidup dengan 
benar sesuai dengan ajaran agamanya.30 Adanya agama dalam kehidupan 
manusia dapat dijadikan pegangan dalam menjalankan hidup di dunia setia 
harinya. Tanpa agama hidup manusia tidak memiliki arah ataupun tujuan 
akhir. 
Nilai agama atau religius ialah nilai kerohanian tertinggi serta mutlak 
dan bersumber pada keyakinan atau kepercayaan manusia. 31  Nilai-nilai 
keagamaan diberikan pada awal kehidupan manusia, yakni pada masa 
kanak-kanak. Usia dini menjadi usia yang baik dalam menanamkan nilai 
agama islam. Nilai-nilai agama menjadi salah satu aspek perkembangan 
pada anak usia dini yang perlu untuk dicapai pada perkembangan anak. 
Penanaman nilai-nilai agama yakni tentang konsep ketuhanan, ibadah, 
nilai moral pada anak dapat membentuk religiusitas yang kuat dan 
berpengaruh sepanjang hidup. Dengan ditanamkan pengalaman 
keagamaan sejak dini, anak dapat mengembangkan karakter, kepribadian 
dan akhlaknya. 
Pemahaman beragama pada masa anak usia dini banyak dipengaruhi 
oleh perkembangan kognitifnya. Pada masa ini, dalam memahami sesuatu 
yang abstrak anak akan memandang sesuatu tersebut secara konkrit. Anak 
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berusia 2 sampai 7 tahun menurut Jean Piaget berada pada tahap pra 
operasional dalam perkembangan kognitifnya. Anak-anak mulai berpikir 
secara simbolis dan bahasa mulai menjelaskan sesuatu atau peristiwa 
dengan jelas, tetapi pemikiran anak-anak masih belum logis dan berbeda 
dengan orang dewasa. Anak akan mempresentasikan dunia menggunakan 
kata-kata, gambar, dan bayangan. Dalam mengenal agama anak akan 
membayangkan bahwa Tuhan memiliki fisik yang besar, mempunyai 
sayap, superhero dan imajinasi yang lain. Ketika guru mengenalkan surga 
kepada anak, anak akan membayangkan jika masuk surga semua yang dia 
inginkan akan terkabul seperti, ia ingin makanan dan mainan akan ada 
banyak makanan dan minuman di surga. Akan tetapi pandangan tentang 
Tuhan dan agama akan berubah seiring bertambahnya usia anak.  
Tahap pra operasional anak dapat memahami sebab akibat dari sebuah 
peristiwa. Jika dikaitkan dengan perkembangan agama, anak akan 
memahami ketika ia berbuat baik maka Tuhan akan sayang, melindungi 
dan menjawab semua doa-doa. Begitu sebaliknya ketika ia berbuat buruk 
maka Tuhan tidak akan menjawab doa-doa dan melindungi kita. 
F.Oser berpendapat bahwa terdapat 5 tahapan pandangan anak tentang 
tuhan.32 
a. Tahap satu, anak menganggap Tuhan memiliki fisik yang sangat 
kuat. 
b. Tahap dua, anak menganggap Tuhan sebagai pemberi keuntungan 
dan kebaikan.  
c. Tahap tiga, anak menganggap Tuhan sebagai sahabat pribadi.  
d. Tahap empat, Tuhan yang membuat aturan-aturan hukum.  
e. Dan tahap lima, Tuhan sebagai penggerak aksi moral. 
Anak usia dini akan memahami bahwa Tuhan mempunyai wujud dan 
sifat yang sama seperti manusia. Pemahaman ini akan sedikit demi sedikit 
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berubah sesuai dengan perkembangan kognitifnya. Pemikiran abstrak 
seperti Tuhan ada satu, dekat dan berada di mana-mana akan dipahami 
anak dengan pemikirannya sendiri yang masih konkrit. Lama kelamaan 
pemahaman tentang Tuhan akan berubah menjadi abstrak. Kemamapuan 
berpikir abstrak ini akan didapatkan lebih awal jika perkembangan kognitif 
anak selalu diberi rangsangan tentang Tuhan maupun rangsangan yang 
lain. 
Usia 2-3 tahun anak dapat diperkenalkan dengan rumah ibadah dan 
peralatan ibadah, gerakan-gerakan sholat, gerakan wudhu, dan doa-doa 
harian. Pada usia ini, anak dapat diajarkan untuk menghafal surat-surat, 
doa-doa, dan hadits agar anak dapat mengenali keberadaan Tuhan sebagai 
wujud yang kokoh yang senantiasa dapat memenuhi keinginan serta 
melindunginya. Jika di usia 2-3 tahun anak dapat mengenal Tuhan, maka 
di usia 4-5 tahun anak dapat mengetahui Tuhan melalui agama yang 
dianut.33 Anak dapat mengenal Tuhan melalui kegiatan-kegiatan ibadah 
yang biasa dilakukan oleh orang-orang beragama, seperti melakukan 
sholat. Sholat bertujuan untuk menyembah Allah, maka dengan praktik 
sholat anak dapat mengetahui bahwa Tuhannya adalah Allah SWT. 
Dengan melakukan kegiatan-kegiatan beribadah, maka diusia 6 tahun anak 
akan mengenali agamanya. Bahwa agamanya adalah agama islam dan 
mengetahui bahwa kegiatan-kegiatan beribadah ditujukan untuk 
menyembah Tuhannya yakni Allah SWT. 
Pada usia 2-6 tahun, anak dapat merasakan keberadaan Tuhannya, 
mengetahui Tuhannya, dan mengetahui agamanya. Merasakan serta 
mengenal agama menjadi luas dengan bantuan orang tau atau pendidik 
PAUD. Dengan mengajarkan doa-doa harian, membaca surat-surat, 
mengenal hadits-hadits, bercerita cerita islami, dan membiasakan anak 
untuk senantiasa melakukan ibadah maka anak dapat memahami 
agamanya. 
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Pertumbuhan agama anak tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi 
anak dipengaruhi dan dirangsang dari luar diri anak yang kuat dan 
dilakukan berulang-ulang. Pertama, pendengaran anak dirangsang oleh 
suara yang didengar baik dari orang tua atau orang di dekat anak setiap 
hari. Kedua, penglihatan anak dirangsang oleh sikap dan perilaku religius 
yang terus menerus dilakukan setiap hari. Ketiga, terdapat dorongan untuk 
anak berbentuk sarana yang ada untuk meniru serta mengamalkan kegiatan 
keagamaan.34 
Perkembangan agama anak menurut Ernes Harms melalui tiga 
tingkatan, yakni:35 
a. Tingkat Dongeng (The Fairy Tale Stage) 
Konsep Tuhan pada tahapan ini sangat dipengaruhi oleh emosi 
dan imajinasi. Anak-anak sangat dipengaruhi oleh konsep-konsep 
indah yang ada dalam dongeng tanpa ada makna. Anak-anak 
memahami konsep ketuhanan berdasarkan tingkat perkembangan 
intelektual. Tahap ini sering terjadi ketika anak berusia 3-6 tahun. 
Ketika anak diceritakan tentang kisah-kisah nabi maka ia akan 
membayangkan seperti yang sudah diceritakan oleh guru atau orang 
tuanya. Saat bercerita, anak akan lebih fokus pada cara guru 
menceritakan daripada isi ajarannya. Dengan suara, gerakan, atau 
media yang menarik dalam menyampaikan cerita, maka fantasi anak 
akan tergambar dengan jelas. 
b. Tingkatan Kenyataan (The Realistic Stage) 
Tahap kenyataan dimulai ketika anak memasuki Sekolah Dasar 
(SD) atau berusia 7 tahun. Pada tahap ini ide tentang ketuhanan anak 
tergambar dengan konkret. Ide ini muncul dari lembaga keagamaan 
dan pengembangan keagamaan dari orang dewasa. Ide-ide keagamaan 
anak bergantung pada dorongan emosional, hingga anak dapat 
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menciptakan gagasan tentang tuhan yang formalis. Pada saat ini, anak-
anak dengan senang hati tertarik pada lembaga keagamaan yang 
dilihat dan segala bentuk perilaku keagamaan anak diikuti dan 
dipelajari dengan cermat. Pada tahap ini, usia 7 tahun dianggap 
sebagai awal perkembangan logis. Oleh karena itu, anak perlu diberi 
latihan dan membiasakan shalat sejak dini, dan dipukul jika 
melanggar. Pada usia tujuh tahun, anak mampu membedakan yang 
benar dan yang salah sesuai dengan peraturan yang ada. 
c. Tingkatan Individu (The Individual Stage) 
Tahap ini, anak sudah sangat peka sejalan dengan perkembangan 
usianya. Peralihan pada setiap tingkatan dikarenakan faktor dari dalam 
yakni perkembangan usia, dan faktor dari luar yaitu pengaruh luar 
atau dari lingkungan sekitar anak. 
Dari pemaparan diatas tentang perkembangan dan pertumbuhan 
agama telah berkembang sejak anak usia dini. Pengembangan agama 
sangat diperlukan untuk dikembangkan pada anak usia dini dan disamakan 
dengan tahap perkembangan beragama anak. Sebagai pendidik perlunya 
untuk mengetahui tentang perkembangan beragama pada anak usia dini 
agar kelak tidak salah dalam penerapan pengembangan nilai-nilai agama 
pada anak. 
Penerapan nilai-nilai keagamaan dan moral pada pendidikan anak usia 
dini dijabarkan dalam Kompetensi Dasar yang terdapat pada Kompetensi 
Inti spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan. Berikut ini 
Kompetensi Dasar dari nilai-nilai agama dan moral:36 
 Tabel 2. 1 Kompetensi Dasar Nilai-Nilai Agama dan Moral  
KD Tingkat Perkembangan Anak 
1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya 
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1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar 
sebagai rasa syukur kepada Tuhan 
2.13 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap jujur 
3.1 Mengenal kegiatan beribadah sehari-hari 
3.2 Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak mulia 
4.1 Melakukan kegiatan beribadah sehari-hari dengan tuntunan 
orang dewasa 
4.2 Menunjukkan perilaku santun sebagai cerminan akhlak mulia 
Sumber : Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 
Menurut Elis S, penanaman dan pengembangan nilai-nilai agama anak 
sebagai berikut:  
a. Letakkan dasar iman pada diri anak. 
b. Letakkan dasar karakter yang baik pada anak 
c. Menumbuhkan kebiasaan beribadah sesuai dengan kemampuan 
anak.37 
Menurut Rizki Ananda, pengembangan nilai-nilai agama pada anak-
anak menumbuhkan rasa iman dan cinta kepada Tuhan, membiasakan 
mereka untuk beribadah kepada Tuhan, dan perilaku mereka didasarkan 
pada nilai-nilai agama. Tujuannya agar mereka terbiasa dengan sikap dan 
tumbuh menjadi orang yang percaya dan takut akan Tuhan.38 
2. Sifat-sifat Beragama Pada Anak Usia Dini 
Sifat agama pada anak berkembang mengikuti pola ide konsep 
otoritas, ide keagamaan pada diri anak dipengaruhi oleh faktor eksternal, 
seperti pelajaran dari orang dewasa meskipun mereka belum menyadari 
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maksud dan manfaat ajaran tersebut. Menurut Jalaluddin, bentuk dan sifat 
agama pada diri anak dapat dibagi sebagai berikut:39 
a. Tidak dalam (unreflective). Ciri ini ditunjukkan dengan penerimaan 
anak-anak terhadap kebenaran agama tanpa kritik dan tidak dalam 
dan apa adanya. Anak akan puas dengan informasi yang tidak berarti. 
Misalnya, ketika seorang anak bertanya tentang keberadaan Tuhan, 
jawabannya adalah Tuhan di atas.  
b. Egosentris. Ketika anak melakukan ajaran agama, mereka 
mengutamakan kepentingan diri sendiri dan anak menuntut konsep-
konsep agama lebih dari yang mereka lihat dari kesenangan pribadi 
sendiri. Seperti, anak melakukan shalat berjamaah di masjid agar 
mendapatkan hadiah yang sudah dijanjikan oleh orang dewasa. 
c. Anthropomorphic. Pemahaman anak-anak tentang Tuhan tampak 
seperti menjelaskan sisi manusia. Anak-anak memahami keadaan 
Tuhan dengan cara yang sama seperti manusia. Anak berpikir bahwa 
Tuhan ada di surga, di langit, dan tempat bagi orang baik. Untuk 
anak-anak, Tuhan melihat perilaku manusia di rumah dan melakukan 
aktivitas layaknya manusia, seperti makan dan mandi.  
d. Verbalis dan ritualis. Sifat ini diekspresikan pada anak dengan 
berbuat baik berdasarkan pengalaman yang diajarkan dan suka 
menghafal kalimat keagamaan secara lisan. Seperti suka membaca 
dan mendengarkan surat-surat dalam Al-Qur’an atau iqro.  
e. Imitatif. Anak suka meniru perilaku keagamaan di sekitar mereka, 
terutama orang tuanya. Saat usia 4-6 tahun, anak mulai peka dengan 
perilaku orang lain dan berusaha untuk fokus pada orang lain dan 
dapat menirunya. Misalnya, seorang anak melihat orang tuanya 
shalat dan menunaikan shalat wajib. 
f. Rasa takjub/kagum. Anak-anak menyukai keindahan ciptaan Tuhan, 
tetapi pujian yang diberikan belum kritis dan kreatif. Misalnya, jika 
seorang anak diajak bepergian ke gunung kemudian berkata “wah 
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cantik”, sebaiknya orang tua mengubah kalimat ini dengan kalimat 
Thayyibah, seperti Masyaallah atau ketika anak mendengarkan cerita 
tentang Nabi Yunus dimakan ikan paus, maka anak akan merasa 
kagum mendengarkan cerita tersebut. 
Mengenalkan agama pada anak harus dengan penjelasan sederhana 
yang dapat diterima oleh pikiran anak. Kegiatan-kegiatan praktik agama 
hendaknya dilakukan secara langsung dan sesuaikan dengan kesenangan 
anak sehingga anak tidak merasakan paksaan saat melakukannya. Kegiatan 
keagamaan lebih baik jika dikerjakan secara berulang-ulang melalui lisan 
dan tindakan secara langsung. Dengan karakteristik anak yang imitatif atau 
suka meniru maka orang tua, guru, dan orang dewasa di sekitar anak harus 
memberikan contoh yang baik sesuai dengan norma-norma agama. 
Pengembangan nilai-nilai keagamaan hendaknya disesuaikan dengan sifat 
beragama pada anak. Dengan memperhatikan sifat beragama pada anak 
maka kegiatan pengembangan nilai-nilai agama dapat berjalan dengan 
maksimal dan dapat mempengaruhi perkembangan jiwa agama pada anak.  
3. Penanaman Keagamaan Pada Anak Usia Dini 
Terdapat bermacam metode yang bisa diterapkan untuk 
menumbuhkan nilai agama di masa kanak-kanak. Terdapat berbagai cara 
yang bisa dicoba orang tua atau pendidik PAUD dalam menumbuhkan 
nilai-nilai agama pada anak-anaknya: 
a. Metode keteladanan. Memberi keteladanan adalah salah satu cara 
dalam mendidik. Salah satu ciri masa kanak-kanak adalah meniru hal-
hal baru yang baru, seperti perilaku dan perkataan orang-orang di 
sekitar anak. Cheppy Hari Cahyono mengatakan bahwa guru moral 
yang sempurna adalah sebagai fasilitator, pemimpin, orang tua serta 
guru yang dapat mendukung orang lain dalam melakukan refleksi.40 
Jadi pendidik, baik orang tua dan guru hendaknya lebih dulu 
berperilaku sesuai tuntunan ajaran agama islam. Jika dilingkungan 
anak tercipta suasana yang islami, anak akan menjadi manusia yang 
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sholeh karena menjadikan orang tua atau guru sebagai panutan dalam 
kehidupan sehari-harinya. Adapun contoh yang menunjukkan perilaku 
islami yang dapat dicontohkan pada anak yaitu menjalankan sholat, 
puasa, zakat, shadaqah, berdzikir, sopan dan akhlak baik lainnya. 
Dengan menunjukkan perilaku yang baik, anak akan mencontoh atau 
mengikuti tindakan-tindakan tersebut. 
b. Metode pembiasaan. Kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan pada 
masa perkembangan agama anak antara lain sholat, Infaq, membaca 
Al-Qur'an, menghafal Al-Qur’an dan hadits, mengucapkan bacaan 
toyyibah, membaca doa sebelum dan sesudah kegiatan, berbuat baik 
dan kegiatan pembiasaan lainnya. Rutinitas ini harus dilakukan terus 
menerus agar anak terbiasa melakukan kegiatan tersebut tanpa 
dipaksakan. 
c. Metode nasehat. Nasehat merupakan hal utama dalam beragama, 
Karena dalam nasehat, seseorang harus saling mengingatkan satu 
sama lain supaya berada dalam kebenaran sesuai ajaran islam. Nasehat 
tidak hanya diberikan ketika sesorang berbuat buruk. Namun, lebih 
baik untuk menasihati sebelum perilaku buruk terjadi. Memberi 
nasehat pada anak dapat dilakukan ketika akan tidur, karena diwaktu 
tersebut anak dalam keadaan tenang sehingga, orang tua dapat dengan 
mudah membagikan nilai-nilai islami kepada anak-anaknya. 
d. Metode bercerita. Pengembangan nilai-nilai keagamaan akan 
maksimal jika diberikan sambil bercerita yang di dalamnya terdapat 
pesan-pesan moral yang terdapat pada ajaran agama islam. Melalui 
bercerita imajinasi anak dapat berperan dan memahami nilai-nilai 
agama yang terdapat pada cerita yang dibacakan oleh orang tua 
ataupun guru. Cerita yang dibacakan untuk anak dapat berupa cerita 
tentang Nabi dan Rasul, para sahabat, atau cerita tentang anak-anak 
shaleh. Agar anak tidak bosan mendengarkan cerita, maka berikan 
cerita yang menarik dengan menggunakan media seperti boneka 
tangan, miniatur-miniatur dan media lainnya. Selain itu, pembaca 
 

































cerita dapat menggunakan keterampilan vokal mereka untuk 
menjadikan cerita lebih hidup dan menarik bagi anak-anak. 
e. Metode bernyanyi. Bernyanyi merupakan metode yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan nilai-nilai agama pada anak. 
Menyanyi membuat anak senang. Menurut penelitian, melalui 
nyanyian dapat merangsang indera perasa anak. Segala sesuatu yang 
didengar anak mencoba untuk diulang karena dia adalah peniru yang 
baik. Seperti lagu yang mereka dengar, anak-anak menyanyikan lagu 
itu berulang-ulang sampai mereka menguasainya. Anak-anak di rumah 
harus mendengarkan dengan seksama ayat-ayat Al-Qur'an, seperti 
surat-surat pendek, sehingga mereka bisa menghafal banyak surat.  
f. Metode Hadiah dan hukuman. Untuk mengembangkan nilai-nilai 
keagamaan dapat dengan memberikan hadiah kepada anak. Artinya, 
berapa pun ukurannya, perilaku baik seorang anak tidak boleh 
diabaikan oleh orang tua atau pendidik. Jika orang tua atau pendidik 
menangkap hal baik yang dilakukan anak, dan diberikan penghargaan 
maka anak akan mencoba melakukannya lagi. Hadiah bukan hanya 
tentang memberikan benda-benda saja, melainkan dengan 
memberikan pujian yang baik seperti “anak hebat, anak pintar, anak 
sholeh”, akan berpengaruh dalam memberikan dorongan pada anak. 
Jika di sekolah guru dapat memberikan hadiah berupa bintang. Untuk 
metode hukuman dapat dilakukan dengan tujuan sebagai upaya 
penanganan terhadap anak agar tidak mengulangi dan sebagai upaya 
pencegahan agar perilaku buruk tidak dilakukan.  
g. Metode permainan. Metode permainan dapat dilakukan oleh orang tua 
ataupun pendidik PAUD dalam menanamkan nilai agama pada anak. 
Permainan yang diberikan berupa tepuk-tepuk seperti tepuk wudhu, 
tepuk anak sholeh, tepuk malaikat dan tepuk lainnya. Selain itu, 
menggunakan media alat permainan edukatif juga dapat dilakukan 
seperti puzzle huruf-huruf hijaiyah, permainan kartu untuk 
 

































mengenalkan rukun islam dan iman, dan alat permainan edukatif yang 
lain. 
h. Metode karyawisata. Metode karyawisata merupakan metode yang 
dilakukan di luar sekolah. Untuk mengenalkan agama pada anak, 
metode ini dapat dilakukan. Anak dapat berwisata ke tempat-tempat 
yang bernuansa islami, seperti berkunjung ke Masjid Agung atau 
melakukan praktik haji dengan bertemu miniatur-miniatur seperti 
ka’bah, bukit shofa marwa dan lain-lainnya. 
C. Kajian Tentang Hafalan Surat-surat Pendek Dan Hadits Pendidikan 
Anak Usia Dini 
1. Pengertian Hafalan Surat-surat Pendek (Al-Qur’an) Dan Hadits 
Hafalan berasal dari kata “al-hifzh” yang artinya menjaga, memelihara 
dan melindungi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dasar kata 
hafalan yakni kata “hafal” yang mengandung makna sudah masuk ke 
dalam ingatan atau bisa dikatakan di luar kepala tanpa melihat pada 
tulisan. Sedangkan menghafal berarti mencoba meresapkan ke dalam 
fikiran agar senantiasa ingat. 41  Menghafal merupakan aktivitas untuk 
memasukkan suatu materi ke dalam ingatan, sehingga materi tersebut akan 
diingat kembali ke alam sadar. Menghafal adalah cara untuk mengulangi 
sesuatu baik dengan membaca atau mendengarkan. Suatu kegiatan yang 
dikerjakan berulang-ulang dan terus menerus akan diingat oleh individu 
yang melakukannya. 
Al-Qur’an secara harfiah memiliki arti bacaan atau sesuatu untuk 
dibaca. Secara terminologi, Al-Qur’an ialah kalam Allah SWT yang 
diturunkan untuk Nabi Muhammad lewat malaikat Jibril. Al-Qur’an 
diturunkan secara bertahap selama 22 tahun 2 bulan 22 hari. Turunnya Al-
Qur’an dibagi menjadi 2 periode, yaitu periode Mekkah dan Madinah. 
Kitab suci Al-Qur’an dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan 
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surat An-Naas. Al-Qur’an terdiri dari 30 juz, 114 surat dan 6.236 ayat dan 
menjadi pedoman hidup bagi manusia, khususnya bagi umat islam.42 
Hadits ialah segala perkataan, tindakan, dan ketentuan Nabi 
Muhammad SAW yang menjadi peraturan atau hukum islam. Hadits 
menjadi sumber pengetahuan dan hukum islam terbesar kedua sesudah Al-
Qur'an. Hadits merupakan penegasan terhadap hukum-hukum yang 
terdapat dalam Al-Qur'an. Hadits memberikan uraian singkat tentang Al-
Qur'an dan menetapkan hukum yang tidak diatur dalam Al-Qur’an.43 
Menghafal Al-Qur'an dan hadits sangat penting karena Al-Qur'an dan 
hadits adalah petunjuk bagi umat islam. Menghafal Al-Qur'an dan hadits 
ialah melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan melafalkan hadits dengan 
mengucapkan dan mengungkapkan kembali secara lisan. Sebagai seorang 
muslim diwajibkan untuk mencintai Nabi Muhammad SAW, bukan hanya 
mengikuti semua jejak Nabi, tetapi juga mengamalkan segala perkataan 
dan perbuatannya.44 Untuk mengamalkan segala perkataan dan perbuatan 
Nabi, dapat dikerjakan dengan banyak cara. Salah satunya yakni 
mengenalkan Al-Qur’an dan hadits pada anak sedini mungkin. Bukan 
hanya sekedar dikenalkan tapi diamalkan pula pada kehidupan sehari-
harinya. Sebagai contoh, mengenalkan Al-Qur’an pada anak usia dini 
dengan cara menghafalkan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dan 
mengamalkannya ketika melaksanakan sholat. Sedangkan mengenalkan 
hadits pada anak usia dini dapat berupa menghafalkan suatu hadits yang 
kemudian diamalkan, seperti pada hadits tentang menjaga kebersihan. 
Dengan menghafal dan mengamalkan hadits tersebut anak dapat 
memahami kewajiban membuang sampah pada tempatnya, membersihkan 
dan merawat anggota tubuh, serta menjaga kebersihan lingkungan seperti 
kamar tidur. 
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2. Hafalan Surat-surat Pendek Dan Hadits Pada Anak Usia Dini  
Anak usia dini memiliki karakter yang unik, penuh gairah untuk 
banyak belajar, memiliki minat yang tinggi dan memiliki daya ingat yang 
tajam. Dengan memiliki karakter tersebut, usia dini adalah usia yang pas 
untuk menumbuhkan nilai-nilai perkembangan intelektual, sosial 
emosional, bahasa, dan norma agama. Salah satu nilai yang dapat 
ditanamkan pada anak usia dini ialah nilai-nilai keagamaan. 
Memperkenalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits sejak dini dimulai 
dengan membaca, menghafalkan dan mengamalkan pada kehidupan  
sehari-hari.  
Daya ingat pada anak usia dini masih sangat bersih sehingga perlu 
dibiasakan dengan pemberian rangsangan-rangsangan positif yang dapat 
meningkatkan memori anak. Cara yang bisa dilakukan adalah dengan 
melatih daya ingat anak melalui menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan 
hadits. Menghafal surat-surat pendek dan hadits dapat dilakukan dengan 
cara dibaca berulang-ulang. Membaca berulang-ulang menjadi salah satu 
bentuk pembiasaan yang dapat dilakukan oleh para pendidik. Ahmad 
Tafsir berpendapat bahwa metode pembiasaan sangat efisien diterapkan 
untuk memperkuat daya ingat atau hafalan pada anak.45 
Hafalan surat-surat dan hadits pada lembaga PAUD, dapat dilakukan 
pada saat kegiatan pagi sebelum masuk kelas. Setiap lembaga PAUD, 
mempunyai materi hafalan individu yang disesuaikan dengan visi, misi 
serta kurikulum lembaga. Adapun surat-surat dan hadits yang umum 
ditanamkan pada anak yakni: 
a. Surat Al-Fatihah, Surat An-Nas, Surat Al-Falaq, Surat Al-Ikhlas, 
Surat Al-Lahab, Surat An-Nashr, Surat Al-Kautsar, Surat Al-
Quraisy, Surat Al-Fiil, Surat Al-Ashr, dan surat-surat pendek yang 
terdapat pada juz 30. 
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b. Hadits tentang kebersihan, hadits tentang larangan marah, hadits 
tentang makan dan minum, hadits tentang puasa, hadits tentang 
menuntut ilmu, hadits tentang malu dan hadits lainnya yang dapat 
meningkatkan nilai agama dan moral pada anak usia dini. 
Anak menghafal ayat-ayat Al-Qur’an maka akan mempermudah 
dalam mengamalkannya setiap hari, seperti ketika praktik sholat yang 
wajib membaca surat Al-Fatihah dan surat pendek lainnya. Sebelum 
mengajarkan sholat pada anak hendaknya lebih dulu diajarkan tentang 
hafalan surat-surat atau bacaan dan gerakan sholat. Hal ini untuk 
memudahkan anak dalam melakukan praktik sholat. Sedangkan dengan 
hafal hadits anak dapat mengamalkan materi dalam kesehariannya sesuai 
dengan nilai-nilai agama dan moral yaitu, makan dengan sopan, 
berpakaian dengan sopan, senyum, sapa, salam, berbakti kepada orang tua, 
dan lain sebagainya.  
D. Kajian Tentang Standar Operasional Prosedur PAUD 
1. Pengertian Standar Operasional Prosedur 
Standar operasional prosedur atau biasa disebut SOP ialah pedoman 
atau dokumen acuan untuk melakukan suatu tugas dan pekerjaan sesuai 
fungsinya. Kegiatan disemua lembaga akan sistematis dan memenuhi 
harapan karena adanya standar operasional prosedur (SOP). SOP tersebut 
disajikan dalam bentuk dokumen yang berisi rincian seluruh kegiatan 
operasional yang berlangsung sehari-hari, kegiatan tersebut dikerjakan 
dengan benar dan konsisten, sehingga memiliki hasil seperti yang 
diharapkan. 46  Standar operasional prosedur (SOP) pada lembaga 
pendidikan ialah prosedur yang harus diikuti sebagai pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan untuk mencapai visi dan misi lembaga. SOP pada 
dasarnya terdiri dari langkah-langkah atau prosedur standar yang harus 
diikuti untuk mengatur proses kerja tertentu. SOP adalah suatu sistem 
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yang memberikan standar kerja, khususnya kapan, di mana, siapa dan 
bagaimana melakukan tugas yang bersifat rutin dan pembiasaan. Kegiatan 
SOP merupakan kegiatan yang dikerjakan secara rutin dan diulang-ulang 
hingga menjadi kebiasaan dan keteladanan. 47  SOP harus disiapkan 
sebelum kegiatan dilakukan dan digunakan oleh pendidik dan staf untuk 
melakukan kegiatan rutin dan pembiasaan.  
Setiap satuan PAUD perlu membuat SOP sebagai acuan fungsional 
untuk membantu pelaksanaan rencana pendidikan. SOP pembelajaran 
adalah tahap menuju pencapaian pembelajaran PAUD dalam memenuhi 
keterampilan inti yakni sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan 
keterampilan. 48 SOP ini dimaksudkan agar terciptanya praktik 
pembelajaran yang menyeluruh serta optimal dan berkualitas disetiap 
lembaga PAUD. SOP harus dilaksanakan oleh setiap lembaga PAUD 
sebagai pengatur pelaksanaan program kurikulum. Pendidik merupakan 
pelopor utama pada proses pembelajaran dan mengatur kegiatan dari anak 
datang sampai pulang. Pendidik hendaknya menjadi tim yang kompak dan 
konsisten dalam merealisasikan SOP yang sudah dibuat. SOP ditujukan 
bukan hanya untuk anak, tetapi juga untuk pendidik dan pengelola, 
termasuk anggota satuan PAUD lainnya, seperti tenaga kebersihan dan 
administrasi.49 
SOP adalah acuan yang berisi tahap-tahap yang harus diikuti untuk 
melangsungkan kegiatan. Agar kegiatan dapat berjalan sesuai harapan, 
maka dibutuhkan langkah-langkah yang disesuaikan dengan visi dan misi 
sekolah. Standar operasional prosedur yang layak ialah tidak sulit untuk 
dilaksanakan oleh semua guru, memuat pengembangan sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan, langkah-langkah yang dilakukan harus jelas, dan tetap 
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 Dwinita Yunus, Rahmitha P Soendjodjo, and Yuke Indrati, Penyusun Standar Operasional 
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(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2020), 13. 
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fokus pada pencapaian visi, misi, dan tujuan dari suatu lembaga 
pendidikan. 
2. Tujuan Dan Fungsi Standar Operasional Prosedur 
Standar operasional prosedur (SOP) disusun dengan tujuan, sebagai 
berikut:50 
a. Menjaga kualitas kinerja operasional disetiap satuan PAUD secara 
keseluruhan. 
b. Membimbing kegiatan dari awal hinggs akhir secara sistematis dan 
konsisten dalam mengembangkan karakter anak.  
c. Menjaga koherensi dan efektifitas tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan di satuan pendidikan serta menjamin kedisiplinan bagi 
seluruh pihak.  
d. Mengetahui dengan pasti tugas dan fungsi masing-masing posisi 
dalam organisasi sehingga seluruh pihak memiliki standar yang sama 
dalam memberikan layanan dan fasilitas pada anak. 
e. Memfasilitasi identifikasi hambatan yang terjadi selama kegiatan 
baik di dalam dan di luar lembaga 
f. Memperjelas proses, tugas, wewenang dan tanggung jawab petugas 
yang bersangkutan.  
g. Pedoman kerja untuk pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
melindungi dan menghindari kesalahan administratif lainnya.  
h. Mempermudah pengkaderan pendidik baru dalam pemberian 
pelayanan di lembaga PAUD.  
i. Memberikan informasi kepada pendidik, tenaga kependidikan dan 
orang tua tentang pelayanan PAUD di lembaga pendidikan. 
SOP ditujukan untuk anak-anak, pendidik, pengelola, dan orang-
orang yang berpartisipasi dalam pengembangan sebuah lembaga. Oleh 
karena itu, tujuan SOP bukan hanya dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, tetapi semua hal yang berkaitan dengan lembaga, seperti 
menjaga kinerja kependidikan agar disiplin, memperjelas tugas, 
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wewenang dan tanggung jawab petugas terkait. SOP dibuat dengan 
tujuan agar kegiatan yang dilaksanakan berkualitas, sistematis, konsisten, 
jelas, dan mudah. Selain itu, tujuan adanya SOP yakni mempermudah 
memberikan informasi, mudah ditemukan hambatan dalam pelaksanaan 
kegiatan, mempermudah dalam pemberian layanan, mempermudah  
pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua mengenai tugas, tanggung 
jawab, wewenang dan layanan lain yang ada di lembaga PAUD.  
Adapun  fungsi standar operasional prosedur (SOP) adalah:51 
a. Memperlancar tugas masing-masing dan tugas kelompok pendidik 
dan staf sekolah. 
b. Mengetahui kendala yang ditemui saat melakukan suatu kegiatan 
dan menemukan solusinya.  
c. Mendorong pendidik dan staf untuk disiplin dalam bekerja. 
d. Menjadi titik acuan ketika melakukan kegiatan rutin dan pembiasaan 
setiap hari 
e. Mempermudah dan memperjelas proses suatu kegiatan kepada 
semua pihak. 
f. Berusaha untuk menciptakan cara kerja yang lebih teratur, disiplin 
serta adil. 
Adanya SOP yang dibuat oleh lembaga sekolah berfungsi untuk 
memperlancar tugas, mengetahui kendala yang terjadi, merancang solusi 
untuk kendala yang ada, menjadi acuan dalam melaksanakan kegiatan, 
mempermudah dalam pelaksanan suatu kegiatan, mengarahkan agar lebih 
disiplin, tertata, dan adil dalam penerapan SOP yang telah dibuat oleh 
lembaga. Adanya tujuan dan fungsi dari SOP, diharapkan agar SOP dapat 
menjadi wadah agar visi dan misi sebuah lembaga dapat tercapai. 
3. Macam-macam Standar Operasional Prosedur di Lembaga PAUD 
SOP berisi kegiatan yang mencakup enam aspek perkembangan pada 
anak usia dini. Keenam perkembangan tersebut ialah perkembangan 
agama dan moral, perkembangan bahasa, perkembangan kognitif, 
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perkembangan fisik motorik, perkembangan sosial emosional dan seni. 
Macam-macam standar operasional prosedur (SOP) di lembaga PAUD 
secara umum sebagai berikut:52 
a. SOP penyambutan kedatangan anak. SOP penyambutan anak dapat 
dilakukan oleh guru pendamping atau guru kelompok. Satu hal yang 
perlu diperhatikan saat menyambut anak ialah perasaan saat anak 
tiba di sekolah. Hal yang perlu diperhatikan pada saat penyambutan 
ialah emosi anak saat datang, apakah riang, murung, lesu, atau 
lainnya. Kondisi ini harus diperhatikan agar tidak ada gangguan 
dalam proses belajar mengajar. Guru piket menyapa anak-anak 
dengan ramah dan ceria. Prosedur SOP penyambutan anak antara 
lain membuat batasan pengantar, mengusahakan adanya kontak mata, 
menyapa anak dengan senyuman dan sapaan, menyapa anak dengan 
nama, menanyakan apa kabar anak dengan bahasa yang ramah dan 
baik dan mempersilahkan anak untuk masuk kelas.  
b. Jurnal pagi. Jurnal pagi yang diisi dengan kegiatan bersama seluruh 
anak. Diisi dengan menyanyikan lagu-lagu kebangsaan, seperti 
Indonesia Raya, yel-yel PAUD, tepuk PAUD, puisi, cerita pendek, 
upacara bendera dan kegiatan pengembangan lainnya. Jurnal pagi 
dimaksudkan untuk membiasakan anak dalam kelompok besar, 
mempersiapkan mereka untuk belajar, mendisiplinkan mereka dan 
menunggu anak-anak yang belum tiba. 
c. Materi pagi. Materi pagi diisi dengan kegiatan sehari-hari dan 
disesuaikan dengan kegiatan pembiasaan di sekolah. Materi pagi 
dapat diisi dengan rutinitas seperti sholat dhuha, membaca iqro, 
membaca surat pendek, membaca doa, dan membaca hadits. Juga, 
menyirami tanaman, memberi makan hewan, dan membersihkan 
lingkungan.  
d. Bermain motorik kasar. Bermain dengan keterampilan motorik kasar 
menjadi bagian penting dari melatih anak dalam kekuatan, 
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koordinasi, kelenturan, serta pelepasan energi sehingga mereka dapat 
lebih berkonsentrasi. Kegiatan bermain keterampilan motorik kasar 
dapat berupa melempar, berguling, melompat, meniru gerakan 
hewan, dan sebagainya. 
e. Kudapan/snack pagi. Kudapan pagi yakni memberikan camilan. 
Akan tetapi biasanya bila tidak ada makanan ringan, yang dilakukan 
yakni memberikan kesempatan kepada anak untuk minum air putih. 
Ini dilakukan karena sebelumnya anak melakukan kegiatan motorik 
kasar yang menghabiskan energi, sehingga anak perlu 
mengembalikan cairan tubuh dengan minum air agar tidak dehidrasi.  
f. Kegiatan pembukaan. Kegiatan pembukaan dapat berupa 
membiasakan diri membaca buku, mengkomunikasikan aturan main, 
dan berdoa sebelum belajar. Setiap kegiatan pembukaan unit PAUD 
tergantung pada kondisi fasilitas masing-masing.  
g. Kegiatan setelah bermain. Kebiasaan yang bisa dikerjakan setelah 
bermain, seperti menyimpan mainan, berdoa setelah bermain, dan 
bercerita tentang pengalaman bermain.  
h. Makan sehat. Guru harus menjamin bahwa makanan yang diberikan 
kepada anak melengkapi kebutuhan gizi untuk perkembangan dan 
pertumbuhan anak. Sikap, pengetahuan dan kemampuan anak 
dikembangkan melalui kegiatan makan, misalnya berdoa, mencuci 
tangan sebelum dan setelah makan, berbagi kepada teman, 
menyampaikan kepada anak ciri-ciri makanan yang baik, 
membersihkan peralatan makan, merapikan ruangan jika ada 
makanan yang tersisa. 
i. Kegiatan motorik halus. Kegiatan yang meningkatkan keterampilan 
motorik halus antara lain menggambar, menulis, meremas-remas 
atau kegiatan pengembangan lainnya yang dapat mengembangkan 
keterampilan keaksaraan awal anak. 
j. Penutupan. Penutupan ialah kegiatan untuk mengakhiri pembelajaran 
satu hari. Kegiatan penutupan dilakukan untuk mengingat semua 
 

































kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh anak. Pembiasaan 
penutupan minimal membiasakan bercerita apa yang sudah 
dilakukan sepanjang hari di sekolah, menyampaikan pesan moral, 
pesan yang harus dikerjakan di rumah, menginformasikan kegiatan 
yang akan datang, dan berdoa sebelum pulang. 
k. Penjemputan. Kegiatan anak menanti wali atau yang dipilih oleh 
keluarga untuk kembali ke rumah. Hal-hal yang perlu diamati 
misalnya untuk bersabar menunggu, sopan santun dan disiplin.  
Setiap lembaga PAUD menggunakan SOP yang berbeda, tergantung 
pada budaya, keadaan lembaga sekolah dan sistem satuan pendidikan. 
Setiap lembaga PAUD menyusun SOP yang sesuai dengan program yang 
ada dilembaganya. Semakin banyak program yang dikelola oleh satuan 
pendidikan, semakin banyak pula SOP yang perlu disiapkan. Untuk 
menerapkan SOP dengan baik dan mencapai hasil terbaik, pendidik harus 
mempelajari SOP yang diterapkan dengan cermat. Artinya guru sangat 
perlu memahami isi SOP agar tidak terjadi kesalahan. Pendidik hendaknya 
menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan sesuai SOP, misalnya SOP 
bermain motorik kasar melempar bola, maka pendidik perlu menyiapkan 
bola, dan tempat yang luas. Mengkondisikan situasi  agar anak siap 
melakukan kegiatan rutin dan pembiasaan sesuai dengan SOP. Misalnya 
pada saat SOP penutupan, ketika anak akan bersalaman pamit pulang 
maka saat bersalaman harus antri dan tidak berebutan. Dan melaksanakan 
kegiatan sesuai SOP. 
4. Standar Operasional Prosedur Di RA Al-Qodir Wage Sidoarjo 
SOP RA Al Qodir ini merupakan bagian dari pelaksanaan program 
penelitian. SOP ini direncanakan agar seluruh kegiatan pembelajaran di 
RA Al Qodir dapat terlaksana secara ideal dan berkualitas. SOP 
Pembelajaran RA Al Qodir bertujuan untuk mencapai perolehan 
kompetensi yang berkaitan dengan sikap spiritual dan sosial. SOP 
mengarahkan pembelajaran dari awal hingga akhir, sehingga proses 
 

































pembelajaran yang dilakukan oleh guru dari awal sampai akhir dapat 
berjalan dengan konsisten, teratur, dan efektif. 
Berikut ini daftar minimal Standar Operasional Prosedur di RA Al-
Qodir Wage: 
a. SOP Penyambutan Anak 
b. SOP Pembiasaan 
c. SOP Pembukaan 
d. SOP Hafalan Surat Pendek Dan Hadits 
e. SOP Pengelolaan Kegiatan Belajar Anak 
f. SOP Cuci Tangan 
g. SOP Kegiatan Makan 
h. SOP Istirahat 
i. SOP Toileting 
j. SOP Penutup 
k. SOP Kepulangan 
l. SOP Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan ( pada file tersendiri) 
m. SOP Membaca Buku Untuk Anak 
n. SOP Bermain Motorik Kasar 
o. SOP Kegiatan Sikat Gigi 
p. SOP Kegiatan Bermain 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilaksanakan memerlukan referensi yang mendukung 
dan berkaitan dengan penelitian ini. Maka peneliti mencari dan mengakaji 
beberapa referensi yang berkaitan dengan metode pembiasaan hafalan 
surat-surat pendek serta hadits melalui kegiatan SOP sekolah dalam aspek 
perkembangan agama anak usia dini. Berikut ini ialah referensi yang 
dianggap signifikan dengan penelitian ini beserta dengan persamaan dan 
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dikaji.. 
Tabel 2.2 Mapping Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul/Tahun Persamaan  Perbedaan  
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Penelitian yang akan dikaji memiliki kesamaan dengan referensi di 
atas tentang,  pertama, penelitian yang akan dikaji dengan penelitian yang 
ditulis oleh Nur Chotimah mengkaji tentang metode hafalan surat-surat 
pendek. Penelitian Nur Chotimah membahas tentang metode hafalan surat-
surat pendek yang diterapkan di Tarbiyatul Athfal Al-Islamiyyah Al-
Manshuroh, salah satu metode yang diterapkan yakni metode pembiasaan. 
Kedua, dengan tulisan yang ditulis oleh Siti Umayah juga mengkaji 
tentang metode pembiasaan dalam mengembangkan nilai-nilai agama dan 
moral anak usia dini. Salah satu kegiatan yang dilakukan untuk 
mengembangkan nilai-nilai agama dan moral yakni dengan membiasakan 
menghafal surat dan hadits pendek. Penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Umayah yakni kualitatif deskriptif. Ketiga, dengan tulisan yang ditulis 
oleh Desy Ayssyah juga mengkaji tentang hafalan hadits pada anak usia 
dini dan jenis penelitian yakni penelitian kualitatif deskriptif. Dan 
keempat, penelitian yang ditulis oleh Nanda Nur Diniyah mengkaji tentang 
pembiasaan atau SOP di lembaga PAUD. 
Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dikaji dengan penelitian 
pada tabel diatas ialah pertama, penelitian yang ditulis Nur Chotimah 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
lapangan atau field research. Sedangkan penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif. Pembahasan yang dikaji oleh Nur 
Chotimah memfokuskan pada metode pembelajaran hafalan surat-surat 
pendek yang bervariatif. Sedangkan penulis fokus pada metode 
pembiasaannya saja. Kedua, pada penelitian yang ditulis oleh Siti Umayah 
fokus pembahasan terletak pada implementasi metode pembiasaan dalam 
menggembangkan nilai-nilai agama dan moral. Sedangkan penulis fokus 
pada metode pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits. Ketiga, 
pada penelitian yang ditulis oleh Desy Ayssyah fokus pada program 
hafalan hadits di TK Islam Terpadu, sedangkan penulis fokus pada hafalan 
hadits di RA pada saat kegiatan pagi sebelum masuk kelas. Keempat, 
 

































penelitian yang ditulis oleh Nanda Nur Diniyah menggunakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sedangkan penulis 
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Dari pemaparan diatas, penelitian yang akan dikaji oleh penulis fokus 
pada metode pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits yang 
diterapkan pada SOP kegiatan pagi untuk mengembangkan nilai-nilai 
keagamaan anak usia dini. Dan subjek yang akan dikaji oleh peneliti yakni 
di tingkat RA (Raudhatul Athfal). 
F. Kerangka Berfikir 
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METODE DAN RENCANA PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Fokus penelitian 
pada penelitian kualitatif yakni mengenai pemahaman masalah sosial yang 
didasarkan pada kondisi alami, holitis, kompleks serta rinci.53 Penelitian 
kualitatif ialah penelitian yang mencari makna, pemahaman mengenai 
suatu fenomena ataupun peristiwa dengan peneliti yang secara langsung 
ataupun tidak langsung terlibat di dalam suatu penelitian. Di dalam 
penelitian kualitatif, peneliti secara bertahap mengumpulkan data dan 
menyimpulkan maknanya melalui seluruh proses penelitian, dari awal 
hingga akhir yang bersifat naratif dan holistik.54 Bersumber dari Sugiyono, 
peneliti yakni alat penting di dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilaksanakan secara purposive dan snowbaal, metode pengumpulan 
mempergunakan triangulasi, dan analisis data bersifat induktif. Pada 
penelitian kualitatif, hasil yang didapat pada saat penelitian lebih 
mengutamakan makna daripada generalisasi.55 
Penelitian deskriptif kualitatif ialah pengumpulan data yang mampu 
memberikan secara utuh dan sesuai dengan konteks dari keseluruhan 
fenomena dan gambaran penyajian dengan pengumpulan data didapatkan 
dari lingkungan yang nyata serta alami, dan peneliti menjadi perangkat 
yang utama. Data dikumpulkan dalam penelitian deskriptif kualitatif dalam 
bentuk penjelasan, penggambaran dan menyajikan hasil semua studi tanpa 
perhitungan statistik. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif karena ingin menjelaskan bagaimana penerapan metode 
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pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits melalui kegiatan SOP 
sekolah yang dilakukan di RA Al Qodir Wage Sidoarjo. 
B. Sumber Data 
Data ialah catatan, rekaman, ataupun deskripsi mengenai suatu hal, 
berupa peristiwa ataupun informasi. Sumber data ataupun subjek 
penelitian bisa berupa benda, gerakan, orang, dan sebagainya. Data tidak 
dapat dipisahkan dari penelitian kualitatif, dikarenakan penelitian kualitatif 
melaksanakan penelitian secara langsung pada sumber datanya. Data yang 
diperoleh bersifat objektif, relevan dengan keadaan saat ini, data yang 
diperoleh berlandaskan perkembangan dan situasi yang sebenarnya dari 
sumber data sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis secara tepat.56 
Pada penelitian ini, sumber data penelitian ialah: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer ialah data yang didapatkan langsung dari subjek 
penelitian. Peneliti menggunakan instrumen-instrumen untuk 
memperoleh data yang akurat. Data dikumpulkan oleh peneliti untuk 
menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. Data 
primer dianggap valid dan benar karena data tersebut diperoleh 
langsung dari objeknya. Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti 
memperoleh data primer dengan melakukan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sumber data utama adalah kepala sekolah, guru dan 
siswa RA Al Qodir Wage Sidoarjo. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder ialah data yang telah tersedia dalam bermacam bentuk. 
Data sekunder biasanya berupa bukti untuk catatan atau laporan yang 
dikumpulkan dalam arsip publik atau pribadi (data dokumenter). Data 
sekunder diperoleh dari lembaga sekolah RA Al Qodir Wage Sidoarjo. 
Data sekunder dapat berupa catatan sekolah, kurikulum, struktur 
organisasi pendidik, data guru, data siswa dan data tentang 
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pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits melalui kegiatan 
SOP. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Langkah terpenting di dalam penelitian ialah teknik pengumpulan 
data. Peneliti mengambil langkah-langkah yang tepat dalam pengumpulan 
data untuk memperoleh data yang diperlukan dan sesuai dengan masalah 
penelitian. Pengumpulan data dapat dijalankan dalam setting yang 
berbeda, sumber yang berbeda dan dengan cara yang berbeda. Data 
penelitian kualitatif dapat dikumpulkan melalui observasi atau 
pengamatan, wawancara, angket atau kuisioner, dokumentasi dan 
kombinasi keempat metode tersebut.57 Metode pengumpulan data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi di dalam penelitian didefinisikan sebagai pemfokusan 
atensi pada suatu objek dengan mempergunakan semua indera untuk 
mengambil data.58 Observasi ialah pengamatan yang bertujuan untuk 
merekam dan mencatat berbagai kejadian, perspektif, dan tingkah laku 
yang diamati oleh peneliti. Observasi dilihat dari segi instrumentasi 
yang dipergunakan, dibagi jadi 2. Observasi berperan serta 
(participant observation) dan observasi tidak berperan serta (non 
participant observation).59 Observasi partisipan ialah observasi yang 
dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan, di mana peneliti ikut 
serta di dalam semua kegiatan sumber data ataupun subjek penelitian. 
Sementara itu, observasi non partisipan ialah observasi yang 
dilaksanakan dengan meninjau ke lokasi penelitian dan peneliti 
mengamati tanpa terlibat dengan kegiatan yang dilakukan oleh sumber 
data. 
                                                          
57
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D, Dan Penelitian 
Pendidikan), 409–410. 
58
M. Askari Zakariah, Vivi Afriani, and M. Zakariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, 
Action Research, Research And Development (R n D) (Kolaka: Yayasan Pondok Pesantren Al 





































Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah observasi 
non partisipan, yang dilaksanakan dengan mengakses langsung tempat 
penelitian di RA Al Qodir Wage Sidoarjo. Dan tidak secara langsung 
berpartisipasi di dalam kegiatan sumber data. Peneliti menjadi 
pengamat fakta yang sesuai dengan keadaan di mana fakta itu terjadi. 
Peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas dan melaksanakan 
observasi. Yang diamati yakni penerapan pembiasaan hafalan surat-
surat pendek serta hadits melalui kegiatan SOP sekolah yang 
dilaksanakan oleh RA Al Qodir Wage Sidoarjo. Peneliti menyiapkan 
alat penelitian berupa field ataupun catatan lapangan, alat tulis dan 
kamera. 
2. Wawancara 
Wawancara ialah percakapan antara pewawancara yang 
menyiapkan pertanyaan dan mengajukan pertanyaan, dan 
terwawancara yang menjawab pertanyaan. Dalam penelitian ini, 
peneliti sebagai pewawancara dan yang diwawancarai ialah kepala 
sekolah dan guru RA Al Qodir Wage Sidoarjo. Metode wawancara 
untuk teknik pengumpulan data dilakukan dengan tatap muka. Alat-
alat yang dipergunakan selama wawancara ialah pedoman wawancara, 
notebook dan audio recorder.  
Metode wawancara menurut Sugiono dilakukan dengan 2 cara, 
dengan terstruktur dan tidak, dengan berhadapan maupun tidak. 
Dalam wawancara terstruktur, pengumpul data ataupun peneliti 
mempersiapkan alat penelitian berupa pertanyaan yang sudah dibuat 
sebelumnya dan peneliti menyiapkan alternatif jawaban. Sedangkan 
wawancara tidak terstruktur, peneliti tidak menyiapkan panduan 
wawancara yang teratur dalam pengumpulan data.60 
Penelitian yang akan dilakukan menerapkan metode wawancara 
terstruktur. Peneliti menyiapkan instrumen wawancara yang diberikan 
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ke sumber data, dan peneliti mencatat tanggapan dari sumber data. 
Agar memperoleh data yang banyak, peneliti melaksanakan 
wawancara terstruktur dengan berbagai sumber data. Untuk 
mendapatkan data mengenai penerapan metode pembiasaan hafalan 
surat-surat pendek serta hadits melalui kegiatan SOP sekolah yang 
diterapkan RA Al Qodir Wage Sidoarjo dan faktor pendukung 
penghambat di dalam pelaksanaan metode pembiasaan. Sasaran 
wawancara ialah kepala sekolah, dan 3 guru kelompok B.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ialah cara untuk menemukan data ataupun informasi 
di dalam catatan, buku, surat kabar, majalah, dan lain-lain.61 Metode 
dokumentasi dipergunakan untuk mengumpulkan data dan catatan lain 
untuk melengkapi data penelitian. Dengan menggunakan sumber daya 
yang tersedia, peneliti akan menemukan apa yang dibutuhkan dalam 
penelitian, termasuk profil sekolah, kurikulum, struktur organisasi 
pendidik, data guru, data siswa, dan data mengenai pembiaaan hafalan 
surat-surat pendek serta hadits. 
D. Teknik Analisis Data 
 Analisis data ialah kaidah penelitian yang harus dipraktikkan oleh 
setiap peneliti. Melalui analisis, kita dapat menarik kesimpulan bahwa data 
tersebut diolah dan menjadi ilmu baru yang merupakan pengembangan 
dari ilmu sebelumnya. Menurut Sugiyono, analis data ialah proses mencari 
data yang disusun secara teratur. Analisis data meliputi pengelompokan 
data yang didapatkan dengan melakukan wawancara, melakukan observasi 
dan dokumentasi. Data yang didapatkan dikelompokkan ke dalam kategori, 
menggambarkannya dalam unit, menggabungkannya, disusun dengan pola, 
dan memilah apa yang penting dan yang akan dipelajari. Peneliti meneliti 
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dan menarik kesimpulan sehingga peneliti dan orang lain dapat memahami 
data.62 
 Menurut Miles dan Huberman, analisis data berlangsung dari tiga alur 
kegiatan, reduksi data, penyajian data, kesimpulan atau validasi. Dalam 
penelitian ini, analisis data untuk mendapat kesimpulan terkait dengan 
permasalahan yang diteliti dijelaskan dalam tiga langkah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data ialah proses seleksi yang berpusat pada perbaikan, 
pertimbangan, dan perubahan data yang diperoleh di lokasi penelitian. 
Analisis data dilakukan dengan cara memilah dan memfokuskan pada 
data yang penting. 63  Reduksi data selama penelitian akan terus 
dilakukan.  
Semua data yang didapatkan bersumber dari observasi langsung 
dengan mengamati kegiatan pembelajaran, wawancara dengan kepala 
sekolah dan guru RA Al Qodir Wage Sidoarjo, melalui dokumentasi 
tentang pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits melalui 
kegiatan SOP sekolah dalam pengembangan agama anak usia dini. 
Peneliti kemudian membuat ringkasan data untuk menfokuskan pada 
temuan dan permasalahan penelitian. Data yang tidak berhubungan 
akan dihapus dan data terkait penelitian akan digunakan.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data ditujukan untuk menemukan pola yang bermakna 
dan memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan mengambil 
tindakan. 64  Oleh karena itu, ketika menyajikan data, peneliti perlu 
mengatur data secara sistematis dan konsisten sehingga dapat dengan 
mudah dilihat, dibaca, dan dipahami terkait tentang penerapan metode 
pembiasaan dalam meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat 
pendek dan hadits di RA Al Qodir wage Sidoarjo. 
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Kesimpulan adalah langkah terakhir dalam proses analisis data. 
Peneliti menarik kesimpulan dari data yang sudah didapat. Jika tidak 
ditemukan bukti yang mendukung untuk data lain, maka kesimpulan 
yang ditarik dari reduksi data dan penyajian data bersifat sementara. 
Jika data yang didapat konsisten, maka dapat menarik kesimpulan 
yang terdapat dalam laporan penelitian. 
E. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Keabsahan data digunakan sebagai bukti bahwa data yang diperoleh 
adalah realistis. Untuk membuat data yang diperoleh lebih jelas dan lebih 
dapat dipercaya, peneliti memeriksa keabsahan data. Teknik triangulasi 
data digunakan oleh peneliti dalam melakukan validasi data. Triangulasi 
data ialah strategi pengumpulan data dengan memadukan beragam teknik 
pengumpulan data dari sumber data yang ada.65 Triangulasi adalah model 
yang memeriksa data untuk memastikan apakah beberapa data benar-benar 
cocok dengan deskripsi fenomena dalam penelitian. 66  Triangulasi data 
yang digunakan penliti yaitu: 
1. Triangulasi Metode. Triangulasi metode ialah upaya untuk 
memverifikasi keabsahan data yang sudah diperoleh dalam penelitian. 
Triangulasi metode diterapkan dengan mempergunakan bermacam 
metode pengumpulan data agar data yang diperoleh sama. 67  Para 
peneliti melakukan percobaan dengan memverifikasi data dari sumber 
yang sama, tetapi menggunakan berbagai metode. Penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Saat mengumpulkan data melalui observasi, peneliti 
memanfaaatkan metode wawancara dan dokumentasi untuk mengecek  
ulang. 
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2. Triangulasi sumber data. Triangulasi sumber melibatkan 
membandingkan dan memverifikasi kepercayaan data yang ditemukan 
dari banyak sumber.68 Metode triangulasi sumber menggunakan teknik 
yang sama untuk mendapatkan data dari berbagai sumber. Peneliti 
memeriksa data yang diperoleh dari berbagai sumber data. Untuk 
penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari kepala sekolah, guru 
dan siswa RA Al Qodir Wage Sidoarjo. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya RA Al Qodir 
RA Al Qodir berlokasi di Jalan Taruna No 20 Wage Taman 
Sidoarjo. RA Al Qodir terletak di lokasi yang sangat strategis, yakni di 
tengah-tengah kecamatan Taman. Lokasi RA Al Qodir dekat dengan 
pasar wage, pertokoan, lembaga pendidikan, instansi pemerintah, 
instansi BUMN (Badan Usaha Milik Negara), dan transportasi mudah 
ditemukan. Posisi geografis yang sangat penting mempermudah semua 















Gambar 4.1 Lokasi RA Al Qodir pada Peta 
Pada tahun 1997 Roudlotul Athfal Al Qodir didirikan dibawah 
naungan Yayasan Pendidikan Al Qodir Wage. Sosok terpenting dalam 
kelahiran Roudlotul Athfal Al Qodir adalah, Drs. H. Fuad Anwar, M.Si, 
Bapak Jazuli dan Bapak Achmad Tupan. RA Al Qodir didirikan karena 
banyak sekali anak yang berusia 4-6 tahun di sekitar yayasan yang 
membutuhkan pengasuhan serta rangsangan pendidikan. Didukung 
 

































dengan posisi wilayah yang strategis dan atas persetujuan masyarakat 
sekitar serta pendidikan untuk anak usia dini yang sangatlah penting 
dalam pembentukan karakter pada diri anak, maka didirikanlah 
Roudlotul Athfal Al Qodir.69 
2. Kondisi Sekolah 
RA Al Qodir berada di sekitar masyarakat sesuai kebutuhan akan 
sarana pendidikan yang bermutu dan terjangkau berlandaskan agama. 
RA Al Qodir berada pada lahan yang tergolong luas yaitu seluas 1,065 
  dengan status tanah milik sendiri. RA Al Qodir memiliki 7 guru 
yang mencakup 2 guru kelas TK A, 3 guru kelas TK B, 1 kepala 
sekolah dan 1 tata usaha (TU). Semua guru di sekolah tersebut 













Sumber Dokumen RA AL Qodir Wage Sidoarjo 
Setiap tahunnya RA Al Qodir menerima cukup banyak siswa. 
Tahun ajaran 2020/2021 RA Al Qodir memiliki 92 siswa, diantaranya 
42 siswa TK A dan 50 siswa TK B. Siswa TK A dibagi menjadi 3 
rombongan belajar dari A1-A3, setiap rombongan belajar dibagi 
menjadi 14 siswa. Sedangkan untuk siswa TK B dibagi menjadi 3 
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No Nama Guru Jabatan 




2 Cholidah, S.Pd 
 
Guru Kelompok A 
 
3 Woro Susanti, S.Pd Guru Kelompok A 
 
4 Sri Indarwati, S.Pd 
 
Guru Kelompok B 
 
5 Roihatul Jannah, S.Fil.I 
 
Guru Kelompok B 
 
6 Nunik Diah Priatiningsih, S.Pd.Aud 
 
Guru Kelompok B 
 
7 Lailatul Fikriyah, SE Tata Usaha 
 
Tabel 4.1 Data Guru RA Al Qodir 
 
 

































rombongan belajar dari B1-B3, setiap rombongan belajar dibagi 
menjadi  16-17 siswa. 
Tabel 4.2 Data Siswa RA Al Qodir 4 Tahun Terakhir 
Tahun Pelajaran 
Siswa 
Laki-Laki Perempuan Total 
2017/2018 65 67 132 
2018/2019 64 69 132 
2019/2020 59 59 118 
2020/2021 50 42 92 
Sumber Dokumen RA AL Qodir Wage Sidoarjo 
RA Al Qodir mempunyai sarana prasarana yang komplit, seperti 
masjid, ruang kelas, tempat bermain, perpustakaan, kantor, toilet, 
gudang, UKS, kantin dan lapangan. RA Al Qodir mempunyai gedung 
yang bergabung dengan MI Al Qodir yang terletak dibelakang Masjid 
Al Qodir. RA Al Qodir terdapat di lantai satu gedung tersebut. 
Walaupun berada di gedung yang sama, terdapat lorong sendiri untuk 
ruang kelas RA Al Qodir. Dinding-dinding yang terdapat di sekolah 
dihias dengan hiasan-hiasan sesuai kreativitas guru dan hasil karya seni 
siswa di sekolah tersebut.  
Ruang kelas di RA Al Qodir berjumlah 3 ruang yang dilengkapi 
dengan AC, dispenser, karpet, papan tulis, bangku, kursi, rak buku, alat 
permainan edukatif dan lainnya. Toilet disekolah tersebut berjumlah 2 
yang terawat dengan bersih dan terdapat banyak wastafel untuk siswa 
cuci tangan, baik di dalam maupun diluar lingkungan sekolah. Terdapat 
rak sepatu yang diletakkan di depan kelas, sehingga ruang kelas tetap 
terjaga dengan bersih. Tong sampah diletakkan di depan ruang kelas 
masing-masing. Di luar ruang kelas terdapat tempat bermain 
diantaranya ayunan, prusutan, tangga pelangi dan lainnya. RA AL 
Qodir juga mempunyai alat penunjang KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar) yang lengkap, seperti perlengkapan cuci tangan, pengukur 
berat badan dan tinggi badan, permainan sensorimotor, permainan 
keaksaraan, perlengkapan untuk bermain peran, bola bermacam ukuran, 
puzzle, balok dan perminan untuk seni kreativitas. 
 

































RA Al Qodir terus meningkatkan dan membina diri mengambil 
bagian dalam pelatihan dan belajar mandiri. Perkembangan yang 
dilakukan yakni dari penggunaan pembelajaran klasikal hingga 
sekarang menggunakan model kelompok dengan kegiatan pengaman 
karena keterbatasan ruang. RA Al Qodir memperoleh nilai akreditasi A 
dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah) pada 
tahun 2009. 
3. Kurikulum 
RA Al Qodir menggunakan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan). KTSP merupakan kurikulum operasional yang 
dibuat dan dijalankan oleh setiap satuan pendidikan termasuk satuan 
pendidikan anak usia dini. Setiap satuan RA mempunyai kedudukan dan 
kemampuan untuk melebarkan kurikulum di satuannya secara bebas 
dengan merujuk kurikulum nasional sebagai kurikulum minimal. Adapun 
visi dan misi RA Al Qodir sebagai berikut: 
a. Visi RA Al Qodir 
1) Membentuk anak untuk berakhlaqul karimah, mandiri, dan 
kreatif yang akan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari secara 
islami berdasarkan Al qur’an dan sunnah rasul. 
b. Misi RA Al Qodir 
1) Menumbuhkan kreatifitas dan potensi siswa secara maksimal 
sesuai bakat dan minatnya. 
2) Mencetak generasi muslim yang berakhlaqul karimah dan 
berpengetahuan luas. 
c. Tujuan RA Al Qodir 
1) Meningkatkan professional pendidik sesuai dengan tuntunan 
program pelajaran yang bermutu. 
2) Meningkatkan mutu pendidikan dan terwujudnya prestasi siswa 
sesuai dengan tujuan pendidikan pra sekolah. 
 

































3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan untuk 
membentuk anak kreatif, bersifat, berperilaku terpuji dan dan 
berbudi pekerti luhur serta jiwanya nasionalisme. 
4) Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan 
program guru mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran. 
5) Menjalin kerjasama dengan seluruh unsur pendukung sekolah 
untuk meningkatkan dan mengembangkan program sekolah. 
RA Al Qodir menerapkan model pembelajaran kelompok dengan 
kegiatan pengaman. Model pembelajaran kelompok dengan dengan 
kegiatan pengaman yaitu memasukkan siswa ke dalam kelompok-
kelompok sesuai dengan jumlah kegiatan yang disiapkan guru, dengan 
kegiatan yang berbeda di dalam kelompok. Siswa yang telah 
menyelesaikan kegiatan tersebut dapat melakukan kegiatan lain di 
kelompok lain. Jika tidak ada ruang, maka siswa dapat melaksanakan 
kegiatan yang termasuk dalam pengaman. 
Kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada siswa bertujuan 
untuk memberikan peluang bagi siswa agar tumbuh dan 
mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat serta 
kondisi sekolah. Berdasarkan keadaan objektif RA Al Qodir dan 
keinginan masyarakat, kegiatan pengembangan diri yang dipilih dan 
diterapkan sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Menumbuhkan dan mengembangkan aqidah, ibadah, dan baca tulis 
Al-Qur’an. 
b. Meningkatkan kemampuan anak terbiasa berperilaku hidup sehat 
dengan berolahraga yang menghasilkan energi dan keringat 
c. Meningkatkan kemampuan anak untuk dapat berbicara serta 
menguasai kalimat 
d. Mengembangkan ide dan kemampuan anak bereksperimen 
e. Meningkatkan kemampuan menguasai emosi (pengendalian 
psikologis anak) untuk dapat bertanggung jawab dan mandiri 
 

































f. Menumbuhkan bakat serta kemampuan anak didik di bidang seni 
tari, lukis, dan seni musik  
Kurikulum bertujuan untuk menumbuhkan sikap spiritual dan sosial 
anak-anak. Sikap spiritual dan sosial merupakan karakter yang 
mempresentasikan perilaku religius, hidup sehat, rasa ingin tahu, 
berpikir dan kreativitas, percaya diri, patuh, mandiri, peduli, mampu 
bekerja sama, dapat beradaptasi, dan santun dalam berkomunikasi 
dengan keluarga, teman dan guru di lingkungan rumah, taman bermain 
dan lembaga RA.70 Kurikulum mendudukkan anak sebagai fokus tujuan. 
Struktur kurikulum didasarkan pada tingkat usia anak, kemampuan, 
minat dan karakteristik anak untuk memenuhi kebutuhan tumbuh 
kembang anak. 
B. Data Hasil Penelitian 
Jam belajar di RA Al Qodir dimulai pukul 07.00 sampai 12.00. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pagi dimulai pukul 07.00 sampai 
09.30 untuk TK A, dan kegiatan pembelajaran siang dimulai pukul 09.30 
sampai 12.00 untuk TK B. Pembagian jam belajar ini, dikarenakan 
kurangnya ruang kelas. Setiap kelompok memiliki 3 rombongan belajar. 
Berbeda lagi saat pandemi Covid-19 berlangsung. Pada saat pandemi 
kegiatan pembelajaran dilakukan di rumah. Setiap hari guru mengirim 
materi pembelajaran berupa video yang berdurasi 3 sampai 4 menit 
melalui WhatsApp Group. Kegiatan belajar secara daring ini dilakukan 
selama 1 tahun. Setelah guru di RA Al Qodir mendapatkan vaksin pada 
bulan April 2021, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan bertatap muka 
sesuai dengan protokol kesehatan. Walaupun saat ini pembelajaran 
dilakukan secara tatap muka, waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dibatasi. Jika sebelum adanya pandemi, jam belajar selama satu hari 150 
menit, maka saat ini berkurang menjadi 90 menit. Dan setiap siswa RA Al 
Qodir mendapatkan kesempatan untuk belajar tatap muka 3 kali dalam 





































seminggu. Sistem bergantian ini, disesuaikan dengan kebijakan yayasan Al 
Qodir Wage. 
1. Pembiasaan Pendidikan Agama Islam Di RA Al Qodir 
Pembelajaran di RA Al Qodir terdapat muatan PAI (Pendidikan 
Agama Islam) yang menjadi upaya sadar dan sistematis dalam 
mempersiapkan anak untuk mengetahui, memahami, mendalami 
hingga meyakini ajaran agama Islam. PAI RA juga menfokuskan 
pembelajaran untuk menghargai pemeluk agama lain agar tercipta 
kerukunan antar umat beragama. Pembelajaran PAI RA didasarkan 
pada prinsip-prinsip ilmiah yang disampaikan secara terpadu yang 
meliputi Al-Qur’an, hadits, aqidah, akhlak, ibadah dan kisah islami.  
Kegiatan PAI (Pendidikan Agama Islam) berisi tentang keagamaan. 
Adapun bentuk kegiatan untuk menanamkan dan mengembangkan 
agama islam yakni berupa pengenalan baca tulis Al-Qur’an, hafalan 
surat-surat pendek, hafalan hadits, hafalan asmaul husna, hafalan doa-
doa dan niat-niat ibadah, pengenalan kisah Nabi, praktek ibadah dan 
lainnya. 
”Tujuan dari pembiasaan pendidikan agama islam ini agar 
anak dapat mengenal agamanya yakni agama islam sejak 
dini. Selain itu, pendidikan agama islam diberikan untuk 
pondasi kelak ketika anak dewasa dan menjadi generasi 
yang islami.”71 
 
Pendidikan agama islam (PAI) termasuk dalam suatu kegiatan 
yang bertujuan mencapai visi sekolah yakni mengarahkan anak agar 
berakhlaqul karimah, mandiri, serta kreatif dengan dibiasakan dalam 
kesehariannya secara islami berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah rasul. 
Pembelajaran agama islam menjadi program unggulan di RA Al Qodir, 
setiap hari harus ada kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan 
agama bagi anak.72  
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Kegiatan pembiasaan pendidikan agama islam dilaksankan setiap 
hari Senin sampai Jum’at selama 15 menit. Pelaksanaan kegiatan PAI 
dilakukan setelah kegiatan baris di depan kelas. Setelah baris para 
siswa masuk ke ruang kelas yang sudah disediakan untuk materi 
pendidikan agama islam. Adapun kegiatan PAI yang dilakukan yakni 
menghafal surat-surat pendek, hadist, dan doa-doa. Untuk hari Jum’at, 
materi yang diberikan yakni praktik sholat dan bercerita kisah-kisah 
islami. Materi hafalan yang dihafalkan oleh siswa, disesuaikan dengan 
masing-masing jenjang kelompok. Dan disusun secara berurutan dalam 
bentuk buku yang berjudul " Materi Hafalan RA Al Qodir ".  
 
Gambar 4.2 Buku Materi Hafalan RA Al Qodir 
Buku materi hafalan yang disusun oleh sekolah dimaksudkan 
sebagai buku bimbingan siswa untuk belajar membaca dan menghafal 
baik di sekolah maupun di rumah dengan bimbingan orang tua. Buku 
materi hafalan berisi bacaan surat pendek, doa-doa, hadist, sholawat 
dan asmaul husna. Selain menggunakan media buku materi hafalan, 
dalam menyampaikan pendidikan agama islam guru juga 
menggunakan media penunjang seperti microphone, layar proyekor, 
laptop, speakeraktif sebagai media tindak lanjut dari pembelajaran 
audio-visual. 
 

































"Kami menyusun buku materi hafalan agar siswa dapat 
mempelajari materi tersebut ketika di rumah bersama orang 
tuanya"73 
2. Penerapan Metode Pembiasaan Hafalan Surat-Surat Pendek Dan 
Hadist  
Penerapan hafalan surat-surat pendek dan hadist di RA Al Qodir 
sudah lama diterapkan sejak sekolah didirikan dan diteruskan hingga 
saat ini. Dulu penerapan pembiasaan hafalan hanya berupa 
penyampaian saja, sedangkan saat ini sudah tertata, terjadwal dan ada 
tempat khusus untuk pelaksanaannya. Penerapan hafalan surat-surat 
pendek dan hadist di sekolah bertujuan untuk mengenal, menghafal, 
dan meningkatkan kemampuan anak sejak dini tentang agama islam 
terutama kitab dan sunnah yang diyakini. Dengan menghafal surat-
surat pendek dan hadits tentunya dapat menjadi pondasi yang kuat 
untuk anak agar kelak menjadi generasi yang islami.  
"Akan terasa sia-sia, jika sejak usia dini anak tidak 
diberikan materi tentang agama islam. Apalagi anak usia 
dini berada di masa golden age atau masa keemasan." 
Pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits di RA Al Qodir 
dapat meningkatkan perkembangan agama anak usia dini. Anak 
dibiasakan untuk membaca surat-surat pendek dan hadits sehingga ada 
peningkatan tentang pengetahuan agama. Setelah lulus dari RA Al 
Qodir anak mampu menghafal surat-surat pendek dan hadits meskipun 
tidak semuanya. Pastinya akan terasa berbeda anak yang di sekolah 
mendapatkan pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits dengan 
yang tidak mendapatkan. Pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan 
hadits ini menjadi salah satu bentuk tanggung jawab guru untuk 
memberikan pembelajaran kepada anak. Dan adanya pembiasaan 
hafalan sebagai jati diri bahwa ini merupakan sekolah RA. 
“Alhamdulillah, sejauh ini adanya pembiasaan hafalan 
surat-surat pendek dan hadits dapat meningkatkan 
pengetahuan agama untuk anak TK A dan TK B” 
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Sebelum melaksanakan pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan 
hadits guru merencanakan beberapa hal. Perencanaan yang 
dilaksanakan oleh guru dalam penerapan hafalan surat-surat pendek 
dan hadist sebagai berikut: 
a. Menyiapkan materi hafalan surat- surat pendek dan hadist yang 
sudah disepakati oleh sekolah. Materi yang diberikan disesuaikan 
dengan kelompok kelas masing-masing. Materi surat-surat pendek 
dan hadist disusun secara berurutan. Berikut ini materi hafalan 
surat-surat pendek dan hadist setiap jenjang kelompok: 
1) Kelompok A/TK A 
a) Surat-surat pendek : Al-Fatihah, An-Naas, Al-Falaq, Al-
Ikhlash, Al-Lahab, An-Nashr, Al-Kautsar, Al-Quraisy, Al-
Fiil, dan Al-‘Ashr. 
b) Hadist : hadist tentang kebersihan, hadist tentang menepati 
janji, hadist tentang larangan marah, hadist tentang puasa, 
hadist tentang malu, hadist tentang diam, hadist tentang 
keutamaan ilmu, hadist tentang wajib menuntun ilmu, 
hadist tentang menyebarkan salam, dan hadist tentang 
makan minum sambil berdiri. 
2) Kelompok B/TK B  
a) Surat-surat pendek : Al-Kafirun, Al-Maa’uun, Al-
Humazah, At-Takatsur, Al-Qari’ah, Al-‘Adiyaat, Al-
Zalzalah, Al-Bayyinah, Al-Qadar, Al-Alaq, At-Tiin, Al- 
Insyiroh, dan Ad-Dhuha 
b) Hadist : hadist tentang berbakti kepada ibu, hadist tentang 
mengasihi yang di bumi, hadist tentang berbicara benar, 
hadist tentang keutamaan memberi, hadist tentang 
menuntut ilmu, hadist tentang ridho orang tua, hadist 
tentang muslim bersaudara, dan hadist tentang cinta tanah 
air. 
 

































Pemilihan materi di atas disesuaikan dengan kemampuan siswa 
pada usia itu. Untuk usia 4 sampai 5 tahun atau TK A pemilihan 
materi surat-surat pendek memiliki ayat yang tidak terlalu panjang 
maksimal 6 ayat dan hadist yang diberikan yang mudah dihafal 
dan memiliki dua sampai 4 kata. Untuk usia 5-6 tahun atau TK B 
materi surat-surat pendek memiliki ayat yang panjang minimal 6 
ayat dan hadist yang diberikan berjumlah lebih dari 5 kata. Hadist 
yang dipilih merupakan hadist yang mudah dihafal dan diingat 
oleh anak, dan dapat dijalankan secara rutin oleh siswa sebagai 
pembelajaran. 
b. Menyiapkan tempat untuk melaksanakan hafalan surat-surat 
pendek dan hadist. Tempat yang digunakan untuk hafalan surat-
surat pendek dan hadist bertempat di ruang kelas tengah. Para 
siswa duduk di lantai yang dilapisi karpet tebal. Siswa duduk 
secara melingkar dan berdekatan. Tapi saat ini, karena pandemi 
covid-19 pelaksanaan hafalan dilakukan dikelas masing-masing, 
duduk di atas meja dan menjaga jarak. 
 
Gambar 4.3 Kegiatan PAI 
c. Guru harus menghafal materi hafalan yang akan diberikan kepada 
siswa. Sebelum memberikan materi kepada anak, guru mengulang 
 

































kembali materi yang akan disampaikan. Hal ini, agar dalam 
penyampaiannya tidak terputus-putus karena lupa.74 
Pelaksanaan pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits 
dilaksanakan sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang 
ada di sekolah. SOP dibuat agar dalam penyampaian materi hafalan 
tidak keluar batas dan materi yang disampaikan hasilnya sama antara 
siswa satu dengan lainnya. Adanya standar operasional prosedur (SOP) 
tentang hafalan surat-surat pendek dan hadits dalam penerapan 
pembiasaan sangat penting. Dengan adanya SOP, guru dapat 
mengetahui rambu-rambu dalam mengajar dan menyampaikan materi. 
Di RA Al Qodir setiap kegiatan terdapat standar operasional prosedur 
yang dimulai dari penyambutan sampai kepulangan siswa. 
Pelaksanaan pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits 
dilaksanakan setiap hari. Dalam 1 minggu siswa menghafal 1 surat 
dan 1 hadits. Minggu selanjutnya siswa mendapatkan materi hafalan 
yang berbeda dengan minggu sebelumnya. Jika materi hafalan di 
minggu sebelumnya siswa belum hafal, maka di minggu selanjutnya 
materi tersebut akan dibaca kembali. Jika siswa sudah menghafal 
materi sebelumnya maka, akan disampaikan materi hafalan yang baru. 
Materi hafalan yang sudah diberikan di minggu-minggu sebelumnya 
tetap dibaca lagi agar siswa tidak lupa. Berikut ini standar operasional 
prosedur (SOP) tentang hafalan surat-surat pendek dan hadits di RA 
Al Qodir: 
a. Guru mengenalkan surat pendek yang akan dihafalkan beserta arti, 
nama surat, jumlah ayat dan tempat diturunkan surat 
b. Guru mengenalkan hadits yang akan dihafalkan beserta arti 
c. Guru memastikan surat dan hadits yang akan dibaca, apabila ayat 
dan hadits pendek dihafalkan 1 minggu, apabila sedang dihafalkan 
2 minggu, apabila panjang dihafalkan 3 minggu 
d. Guru membaca ta’awudz dan basmalah, anak menirukan 
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e. Guru membacakan satu surat  dan hadits yang dihafalkan, anak 
mendengarkan 
f. Guru membacakan satu ayat dan hadits, anak menirukan sampai 3 
kali 
g. Guru membaca tasydiq 
Dalam pelaksanaan hafalan surat-surat pendek dan hadits guru 
mengingatkan anak ketika lupa pada saat membaca materi hafalan, 
guru akan membenarkan dengan ayat ataupun kata yang tepat. Setelah 
membaca bersama-sama guru akan mengucapkan rasa syukur karena 
anak-anak mampu menghafal, walau ada beberapa siswa yang lupa 
ketika membaca surat-surat pendek ataupun hadits.  
Agar anak semangat dan tidak merasa terpaksa saat pelaksanaan 
pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits, guru memberikan 
motivasi atau dorongan. Guru sebelum memulai menyampaikan 
materi hafalan surat-surat pendek dan hadits selalu menyampaikan hal 
kebaikan tentang keyakinan yang dianut anak-anak. Bahwa dengan 
menghafal surat-surat pendek dan hadits akan mendapatkan pahala 
dari Allah SWT. Selain menjelaskan tentang pahala yang didapat, 
dalam memotivasi anak guru memberikan reward langsung pada anak 
baik berupa ucapan yang menyenangkan hati seperti good job, anak 
pintar, bagus sekali. Selain ucapan, guru juga terkadang memberikan 
tanda bintang pada anak. 
Evaluasi dilakukan di tengah semester atau di beberapa minggu. 
Siswa dipanggil secara bergantian satu persatu untuk membaca surat-
surat pendek dan hadits yang sudah ditentukan oleh guru. Terkadang 
evaluasi dilakukan saat kegiatan PAI berlangsung ataupun saat 
recalling pembelajaran dengan cara siswa maju ke depan kelas secara 
bergantian. Guru selalu memberikan reward berupa bintang untuk 
siswa yang sudah berani maju di depan kelas, walaupun siswa tersebut 
hafal ataupun belum hafal surat-surat pendek dan hadits. Untuk siswa 
yang belum hafal, guru memberikan waktu untuk menghafal ulang 
 

































seperti mengulang bacaan atau disisipkan sedikit waktu untuk 
membaca surat-surat pendek dan hadits di hari berikutnya. Selain itu 
guru juga menyampaikan kepada orang tua untuk turut memberikan 
kerjasamanya dalam memantau perkembangan hafalan siswa ketika di 
rumah. 
Saat pandemi pelaksanaan pembiasaan hafalan surat-surat pendek 
dan hadits dilakukan di rumah. Guru memberikan contoh berupa 
video yang dikirimkan ke WhatsApp Group. Video tersebut berisi 
tulisan dan bacaan materi yang akan dihafalkan oleh siswa. Setiap 1 
minggu guru mengirimkan 1 video materi hafalan surat-surat pendek 
dan 1 video materi hafalan hadits. Setiap pagi guru memberikan 
rincian kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan siswa pada hari 
tersebut. Salah satu kegiatannya yakni membaca dan menghafalkan 




Gambar 4. 4 Rincian Kegiatan Pembelajaran Daring 1 Hari 
Pembelajaran dilakukan dengan video call melalui Google Meet, 
setiap 1 minggu sekali dihari Kamis. Pada saat video call, siswa 
membaca materi yang sudah dihafalkan di minggu sebelumnya. Video 
call dilakukan selama kurang lebih 1 jam. Dengan rincian 30 menit 
 
































awal , sambil menunggu siswa yang belum bergabung 
dan siswa yang sudah bergabung membaca surat
dan doa yang sudah dihafalkan di minggu seb
siswa mengerjakan kegiatan seperti menulis, menebali, mencocokka
dan kegiatan pembelajaran yan
pembelajaran yang sudah dilakukan selama 1 jam 
Gambar 4. 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Metode 
Pembiasaan 
Menurut hasil wawancara guru di RA Al Qodir faktor pendukung 
dalam penerapan metode pembiasaan hafalan surat
hadits antar
a. Menyediakan buku materi hafalan untuk dijadikan panduan. 
Adanya buku materi hafalan ini, agar materi yang disampaikan 
kepada siswa t
b. Bimbingan dari guru ketika di sekolah. Misalnya, guru harus 
sudah hafal materi 
disampaikan kepada siswa. 
c. Bimbingan dari orang tua ketika di rumah dengan membiasakan 
anak untuk membaca surat
70 
-surat pendek, hadits 
elumnya. 20 menit, 
g lain. 10 menit, 
video call
5 Kegiatan PAI Melalui Video Call
Hafalan Surat-Surat Pendek Dan Hadist
-surat pendek dan 
a lain:  
idak keluar batas atau berlebihan.  
surat-surat pendek dan hadits yang akan 
 











































d. Pengalaman mengaji di TPQ. Pastinya, dengan siswa yang sudah 
berpengalaman dalam membaca surat-surat pendek dan hadits 
ketika mengaji dapat membiasakan siswa ketika di sekolah.  
e. Lingkungan sekolah ataupun masyarakat yang mayoritas 
beragama islam serta perkembangan zaman. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa menghafal surat-surat pendek atau hadits ada 
batasan usia. Anak usia dini pun pasti bisa dan mampu dalam 
menghafal Al Qur’an dan hadist.  
Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan metode 
pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits antara lain:  
a. Kurangnya waktu dalam penerapan pembiasaan hafalan surat-
surat pendek dan hadits pada saat pandemi.  
b. Cara orang tua dalam mendidik siswa untuk dibiasakan menghafal 
surat-surat pendek dan hadits ketika di rumah. 
Untuk mengatasi hambatan apabila ada materi hafalan yang belum 
tersampaikan pada saat pelaksanaan pembiasaan hafalan surat-surat 
pendek dan hadits, guru akan menyampaikan materi hafalan pada hari 
lain dengan cara menyisipkan materi hafalan dengan materi yang lain 
atau terkadang disampaikan saat kegiatan penutup.  
Penerapan hafalan surat-surat pendek dan hadits menggunakan 
metode pembiasaan menurut guru di RA Al Qodir sangat efektif. 
Dengan metode pembiasaan yang dilakukan setiap hari siswa dapat 
mengenal, mendengar, mengucapkan, dan menghafal surat-surat 
pendek dan hadits dan masa golden age anak akan berisi dengan nilai-
nilai agama. Selain menerapkan pembiasaan hafalan surat-surat 
pendek dan hadits di RA Al Qodir juga membiasakan para siswanya 
untuk menghafal doa sholat, gerakan sholat, membaca shalawat, 
membaca doa sebelum dan sesudah disetiap kegiatan, senyum sapa 
salam, bersikap sopan mencuci tangan, meminta maaf jika berbuat 
 

































salah, dan pembiasaan yang berkaitan dengan nilai moral dan agama 
yang lain.75 
C. Pembahasan 
1. Pembiasaan Pendidikan Agama Islam Di RA Al Qodir 
Pembelajaran di RA Al Qodir terdapat muatan pendidikan agama 
islam untuk menyiapkan anak untuk mengetahui, memahami, 
mendalami hingga meyakini ajaran agama Islam. Usia dini menjadi usia 
yang tepat dalam menanamkan nilai agama islam. Penanaman nilai 
agama pada diri anak dapat membentuk religiusitas yang kuat pada diri 
anak sehingga mampu memperbaiki karakter, kepribadian, dan moral 
anak sejak dini. Pemahaman anak tentang agama islam tidak muncul 
dengan sendirinya, anak perlu diberikan rangsangan tentang keagamaan 
oleh orang tua, guru dan masyarakat di sekitarnya. Dengan pemberian 
pemahaman tentang agama islam yang dilaksanakan terus menerus dan 
teratur maka anak akan mengenal agama nya. 
Kegiatan pendidikan agama islam di RA Al Qodir berisi tentang 
pembiasaan keagamaan untuk menanamkan dan mengembangkan 
agama islam pada anak. Anak dilatih secara berulang-ulang setiap 
harinya tentang kegiatan keagamaan sehingga anak akan terbiasa dan 
apabila tidak melakukan kebiasaan tersebut anak akan terasa sulit. 
Metode pembiasaan merupakan sesuatu yang dilaksanakan berulang-
ulang dan menjadi sebuah kebiasaan. 76  Dengan dilakukan berulang-
ulang, nilai keagamaan dapat melekat pada diri anak. Metode 
pembiasaan dinilai efektif dalam mengembangkan nilai agama pada 
anak di RA Al Qodir, karena pembiasaan tersebut dilakukan setiap hari. 
Adapun bentuk kegiatan pembiasaan keagamaan yakni pengenalan 
baca tulis Al Qur’an, hafalan surat-surat pendek, hafalan hadits, hafalan 
doa dan niat-niat ibadah, pengenalan kisah nabi, praktik ibadah dan 
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lainnya. Selain itu, terdapat pembiasaan rutin dan spontan yang juga 
diajarkan di RA  Al Qodir yakni membaca doa sebelum dan sesudah di 
setiap kegiatan, senyum sapa salam, bersikap santun, mencuci tangan, 
meminta maaf bila berbuat salah dan pembiasaan nilai moral agama 
yang lain. Kegiatan pembiasaan di atas sesuai dengan bentuk-bentuk 
metode pembiasaan menurut Mulyasa yakni kegiatan rutin yang 
merupakan kegiatan di sekolah yang dilakukan secara terjadwal atau 
terprogram setiap hari dan kegiatan spontan yang merupakan 
pembiasaan yang dilakukan tidak terjadwal atau dilakukan secara 
spontan.77 Pembiasaan-pembiasaan di atas merupakan kegiatan untuk 
menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak sehingga anak 
menjadi pribadi yang bermoral dan berbudi luhur serta beriman dan 
bertakwa kepada Tuhannya. 
Para siswa di kelas TK B1 setiap masuk ke dalam kelas melakukan 
3 S (senyum, sapa dan salam), setiap keluar kelas siswa akan izin ke 
guru, dan setelah melakukan kegiatan, siswa bercuci tangan. 
Pembiasaan diatas merupakan sebuah kebiasaan yang dilakukan sejak 
pertama siswa bersekolah di RA Al Qodir. Sejak awal, siswa sudah 
dibiasakan melakukan hal-hal kecil yang bersifat sopan dan hidup 
bersih. 80% siswa di kelas TK B1 melakukan pembiasaan yang 
diajarkan oleh guru sejak siswa tersebut berada di kelas TK A.78 Hal 
tersebut terjadi karena sudah ditanamkan sejak dini oleh sekolah.  
Pembiasaan pendidikan agama islam dilakukan setiap hari. Setiap 
hari akan ada kegiatan yang berkaitan untuk mengembangkan nilai 
keagamaan pada anak. Seperti hal nya membiasakan anak untuk 
menghafal surat-surat pendek dan hadits. Seringnya menghafal surat-
surat pendek dan hadits yang dilakukan setiap harinya karena dibaca 
berulang-ulang anak menjadi hafal diluar kepala surat-surat pendek dan 
hadits tersebut. 
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2. Penerapan Metode Pembiasaan Hafalan Surat-Surat Pendek Dan 
Hadist  
Penerapan pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits di RA 
Al Qodir tertata dan terjadwal. Sesuai dengan pendapat Maunah bahwa 
dalam pelaksanaan pembiasaan harus dilakukan secara berlanjut, teratur 
dan terprogram.79 Sehingga pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan 
hadits dapat terbentuk secara permanen dan konsisten. Karena tertata 
dan terjadwal dalam pelaksanaannya, membuat pembiasaan hafalan 
tersebut menjadi hal yang terbiasa dilakukan dan akan terasa berbeda 
bila tidak dilakukan sesuai urutan dan jadwal yang ada. Sebelum 
melaksanakan pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits guru 
merencanakan beberapa hal.  
Pertama, Guru merencanakan hal apa yang akan disiapkan dan 
dilakukan dalam menerapkan metode pembiasaan hafalan surat-surat 
pendek dan hadits. Guru membuat buku materi hafalan untuk para 
siswa. Adanya buku materi hafalan membuat pembiasaan hafalan 
menjadi tertata. Buku materi hafalan berisi surat-surat pendek dan 
hadits yang akan dihafalkan oleh siswa. Materi hafalan yang diberikan 
sama persis dengan apa yang ada di dalam buku materi hafalan tersebut. 
Buku materi hafalan tersebut bersifat terbuka, sehingga baik siswa 
ataupun orang tua di rumah akan tau apa yang akan dihafalkan oleh 
siswa ketika di sekolah.  
Materi hafalan yang diberikan kepada siswa disesuaikan dengan 
jenjang dan kemampuan anak dalam berfikir di umur 4-6 tahun. Untuk 
TK A materi hafalan yang diberikan memiliki kata yang pendek. 
Sedangkan untuk TK B materi hafalan yang diberikan memiliki kata 
yang panjang. Setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, 
baik guru ataupun orang tua tidak bisa memaksa siswa harus menghafal 
semua materi yang diberikan. Adakalanya siswa lupa atau bahkan tidak 
sanggup menerima materi hafalan yang diberikan, maka sebagai 
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pendidik memberikan materi secara perlahan atau memberikan 
perhatian penuh pada siswa yang tidak sanggup menerima materi 
hafalan tersebut.  
Pentingnya bagi pendidik untuk memberikan motivasi dan 
dorongan untuk mendukung secara penuh dalam menghafal surat-surat 
pendek dan hadits. Motivasi diberikan agar siswa semangat dan merasa 
nyaman sehingga menjadi lebih giat lagi dalam melakukan kegiatan 
pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits. Salah satu syarat 
dalam pelaksanaan pembiasaan adalah dilakukan dengan disertai 
keinginan atau kehendak anak agar tidak ada unsur paksaan.80 Adanya 
motivasi atau dorongan yang diberikan akan menimbulkan kesadaran 
pada diri anak untuk melaksanakan kegiatan pembiasaan hafalan. 
Kedua, selain menyiapkan materi hafalan surat-surat pendek dan 
hadits, guru juga menyiapkan tempat untuk pelaksanaannya. Adanya 
tempat khusus dalam pelaksanaan hafalan surat-surat pendek dan hadits 
agar siswa tahu, bahwa kegiatan menghafal dilakukan. Di tempat 
khusus ini, semua siswa berkumpul menjadi 1 dan mulai membaca 
materi pembiasaan setiap hari. Dengan berkumpulnya semua siswa, 
dapat membuat antara siswa satu dengan lainnya dapat akrab walaupun 
berbeda kelas.  
Ketiga, hal yang disiapkan untuk pelaksanaan pembiasaan hafalan 
surat-surat pendek dan hadits ialah kesiapan guru dalam menyampaikan 
materi hafalan. Sebelum menyampaikan materi hafalan ke siswa, 
pastinya guru harus menghafal materi tersebut. Guru membaca ulang 
materi hafalan sampai benar-benar hafal. Guru merupakan seorang 
panutan. Apa yang diucapkan dan dilakukan guru, siswa pasti 
mendengar dan melihat. Guru memberikan contoh yang baik, agar anak 
dapat meniru contoh baik tersebut. Oleh karena itu, saat menyampaikan 
materi hafalan, guru harus sudah hafal materi tersebut.  
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Pelaksanaan pembiasan hafalan surat-surat pendek dan hadits di 
sekolah dilakukan sesuai dengan standar operasional prosedur. SOP 
merupakan acuan kerja dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
agar dapat terwujudnya visi dan misi lembaga pendidikan. Dengan SOP 
keseluruhan penerapan pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal 
dan berkualitas. 81  Di RA Al Qodir setiap kegiatan terdapat standar 
operasional prosedur yang dimulai dari penyambutan sampai 
kepulangan siswa. Dengan adanya SOP maka dapat mempermudah 
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dengan mengikuti 
SOP yang ada, pembelajaran akan berlangsung dengan maksimal. 
Adanya SOP sangat penting agar dalam penyampaiannya tidak keluar 
batas dan materi yang disampaikan kepada anak sama. Apabila guru 
tidak melakukan kegiatan sesuai SOP yang ada, maka diberikan teguran 
secara lisan dan surat peringatan. 
SOP juga dibuat dalam pelaksanaan kegiatan pembiasaan hafalan 
surat-surat pendek dan hadits. SOP berisi hal apa saja yang dikerjakan 
guru dalam penerapan pembiasaan hafalan. Penerapan pembiasaan 
hafalan surat-surat pendek dan hadits dilaksanakan sesuai dengan SOP 
yang sudah dibuat. Pertama, guru mengenalkan kepada siswa materi 
apa yang akan dihafalkan. Guru membaca basmallah dan 1 surat atau 
hadits siswa mendengarkan dengan seksama. Guru membaca materi 
hafalan dengan pelan-pelan. Hal ini agar siswa dapat mendengarkan 
dengan seksama apa yang dibaca oleh guru. Setelah siswa 
mendengarkan, guru mengulang kembali bacaannya dan anak mulai 
menirukan. Siswa menirukan bacaan sampai 3 kali, agar materi hafalan 
dapat diingat dengan baik. Kemudian siswa dan guru membaca 
bersama-sama walaupun siswa belum hafal. Awal penyampaian materi 
hafalan ada 1 atau 2 anak yang sudah hafal. Siswa yang sudah hafal 
tersebut kemungkinan di rumah menghafal dengan orang tuanya. Hari 
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berikutnya, siswa membaca kembali apa yang kemarin dihafalkan 
dengan guru. 50% siswa masih mengingat dengan samar-samar. Di hari 
berikutnya dibaca kembali, siswa sedikit demi sedikit mulai hafal 
materi yang dihafalkan kemarin. Ini terjadi karena siswa dibiasakan 
setiap harinya untuk terus menerus membaca materi hafalan di 
sekolahnya.  
Berbeda lagi ketika pandemi berlangsung. Saat siswa BDR (belajar 
dari rumah) guru tidak dapat sepenuhnya mengontrol terkait 
pembiasaan hafalan. Akan tetapi guru tetap memberikan materi hafalan 
berupa video pembelajaran dan sesuai dengan SOP. Dalam video materi 
hafalan, guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa di 
rumah. Kemudian guru mengenalkan materi yang akan dihafalkan, guru 
membaca bismillah dan mulai membaca surat atau hadits yang akan 
dihafalkan oleh siswa. Bacaan materi hafalan di ulang sebanyak 2 kali, 
karena video hanya berdurasi 2-3 menit. Durasi yang singkat agar siswa 
tidak bosan dan menatap layar handphone terus menerus. Siswa akan 
merasa bosan jika video yang ditonton bukan video yang disukai dan 
menatap layar handphone terlalu lama juga dapat menyebabkan mata 
perih sehingga video pembelajaran dibuat dengan waktu singkat dan 
jelas, Setiap 1 minggu sekali guru dan siswa melakukan video call 
melalui google meet. Saat membaca materi hafalan yang selama ini 
sudah dihafalkan, hanya sebagian siswa saja yang membaca. Dari 14 
siswa, 50% siswa menghafal dan sisanya hanya diam. Diam nya siswa 
dapat berarti, siswa lupa atau belum hafal dan jaringan yang putus-
putus. Oleh karena itu, perlunya kerjasama antara orangtua dan guru 
ketika proses pembelajaran dilakukan di rumah. Kerjasama yang 





































3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Metode 
Pembiasaan Hafalan Surat-Surat Pendek Dan Hadist  
Banyak faktor yang dapat mendukung dalam pelaksanaan 
pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits. Adanya faktor 
pendukung untuk mendorong, melancarkan dan membantu agar dalam 
penerapan pembiasaan hafalan dapat berjalan sesuai dengan keinginan. 
Adapun faktor pendukung dalam penerapan pembiasaan hafalan surat-
surat pendek dan hadits sebagai berikut: 
a. Menyediakan buku materi hafalan untuk dijadikan panduan. Buku 
materi hafalan merupakan salah satu faktor pendukung dari segi 
bahan. Adanya buku materi hafalan dapat mempermudah guru dan 
siswa dalam menghafal. Buku materi hafalan berisi ayat dari surat-
surat yang akan dihafalkan oleh siswa, selain itu terdapat arti dan 
jumlah ayat dari surat tersebut. Untuk hadits, dalam buku tersebut 
berisi nama hadits dan terjemahan hadits tersebut. Siswa dapat 
mengetahui apa yang akan dihafalkan dan dapat belajar 
memahami sendiri tanpa bantuan guru.  
b. Bimbingan dari guru ketika di sekolah. Selain dengan dibiasakan 
dibaca berulang-ulang setiap hari, bimbingan dari guru perlu 
dilakukan. Seperti ketika dalam penyampaian materi hafalan guru 
harus sudah menghafal materi hafalan tersebut sehingga apa yang 
disampaikan ke siswa benar sesuai dengan isi dari Al Qur'an dan 
hadits. Pendidik wajib memberikan contoh yang benar. Siswa 
akan mendengar apa yang diucapkan oleh guru ketika guru 
membaca surat ataupun hadits dan siswa akan mengingat apa yang 
diucapkan oleh gurunya. Oleh karena itu, guru harus menghafal 
materi hafalannya agar apa yang disampaikan ke siswa tidak salah.  
c. Bimbingan dari orang tua ketika di rumah dengan membiasakan 
anak untuk membaca surat-surat pendek dan hadits. Agar 
pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits dapat berjalan 
maksimal, maka perlu kalaborasi antara guru di sekolah dan orang 
 

































tua di rumah. Salah satu syarat dalam pelaksanaan pembiasaan 
yakni diawasi secara ketat dan konsisten. Sehingga perlunya 
kerjasama orang tua ketika di rumah, agar anak senantiasa 
dibiasakan menghafal surat-surat pendek dan hadits. Akan terasa 
percuma, bila pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits 
hanya dilakukan di sekolah saja. Karena siswa berada di sekolah 
hanya 2  
 
 jam. Selebihnya siswa berada di rumah. Jika di rumah 
siswa tidak dibiasakan menghafal, maka ketika siswa di sekolah 
akan mengalami kesulitan. Oleh karena itu, bimbingan dari orang 
tua ketika di rumah sangat diperlukan.  
d. Pengalaman siswa yang didapat ketika mengaji di TPQ. Siswa 
yang mengaji di TPQ pastinya dapat membaca Al Qur'an atau 
kata-kata berbahasa arab. Di TPQ siswa belajar membaca Al 
Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidahnya. Sehingga siswa 
yang mempunyai pengalaman mengaji di TPQ ketika di sekolah 
akan cepat menangkap materi hafalan yang diucapkan dan 
didengar dari gurunya. Pengalaman belajar mengaji di TPQ dapat 
membiasakan siswa dalam membaca Al Qur'an ketika di sekolah.  
e. Lingkungan sekolah ataupun masyarakat yang mayoritas 
beragama Islam dan perkembangan zaman. Dalam penerapan 
pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits pendidik perlu 
memberikan contoh atau teladan yang baik. Salah satu ciri anak 
usia dini ialah imitatif, anak akan mengulang tindakan yang 
mereka dengar dan lihat di sekitarnya. Jika dilingkungan anak 
tercipta suasana islami yang dibiasakan menghafal surat-surat 
pendek dan hadits maka hal tersebut dapat menjadi faktor 
pendukung untuk melaksanakan pembiasaan hafalan surat-surat 
pendek dan hadits. Dalam menghafal surat-surat pendek dan hadist 
tidak ada batasan usia. Anak usia dini pun pasti bisa dan mampu 
dalam menghafal Al Qur'an dan hadits jika sudah dibiasakan dan 
dilatih sejak dini.  
 

































Apabila terdapat faktor yang mendukung dalam pembiasaan 
hafalan surat-surat pendek dan hadits. Maka terdapat pula faktor 
penghambat dalam pelaksanaan pembiasaan hafalan surat-surat pendek 
dan hadits. Adapun faktor penghambat dalam pembiasaan hafalan surat-
surat pendek dan hadis sebagai berikut:  
a. Kurangnya waktu dalam penerapan pembiasaan hafalan surat-
surat pendek dan hadis pada saat pandemi covid-19. Sebelum 
adanya pandemi pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits 
dilaksanakan setiap hari. Saat pandemi berlangsung, guru tidak 
bisa melaksanakan pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan 
hadits secara maksimal karena terbatasnya waktu. Menurut 
Ahmad tafsir metode pembiasaan sangat berhasil diterapkan untuk 
memperkuat hafalan pada anak. 82  Anak dibiasakan untuk 
membaca surat-surat pendek dan hadist berulang-ulang setiap 
harinya. Saat ini waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dibatasi, jika sebelum pandemi jam belajar selama 1 hari 150 
menit maka saat ini berkurang menjadi 90 menit dan setiap siswa 
mendapatkan kesempatan untuk belajar tatap muka 3 kali dalam 
seminggu. Hal ini membuat kurang maksimal dalam pelaksanaan 
pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadist.  
b. Cara orang tua dalam mendidik siswa untuk dibiasakan menghafal 
surat-surat pendek dan hadits ketika di rumah. Salah satu 
kekurangan dari metode pembiasaan yakni diperlukan seorang 
pendidik yang benar-benar dapat menjadi contoh bagi anak-anak. 
Apabila di rumah orang tua tidak memberikan contoh dan 
dukungan untuk menghafal surat-surat pendek dan hadits, maka 
hal tersebut dapat membuat pembiasaan yang dilakukan tidak 
maksimal. Keterlibatan serta perhatian orang tua ketika di rumah 
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dalam membantu membimbing akan dapat mempercepat 








































Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1. Kegiatan pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits 
dilaksanakan setiap hari Senin sampai Jumat selama 15 menit. Materi 
hafalan yang dihafalkan oleh siswa disesuaikan dengan masing-masing 
jenjang kelompok dan disusun secara berurutan dalam bentuk buku 
"Materi Hafalan RA Al Qodir". Perencanaan yang dilakukan oleh guru 
dalam penerapan hafalan surat-surat pendek dan hadits antara lain 
menyiapkan materi hafalan surat-surat pendek dan hadist yang sudah 
disepakati, menyiapkan tempat untuk pelaksanaan hafalan surat-surat 
pendek dan hadis tempatnya dilaksanakan di ruang kelas tengah, dan 
guru harus menghafal materi hafalan yang akan disampaikan kepada. 
Pelaksanaan pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits sesuai 
dengan standar operasional prosedur (SOP) yang ada di sekolah. SOP 
dibuat agar dalam penyampaian materi hafalan tidak keluar batas dan 
materi yang disampaikan hasilnya sama antara siswa satu dengan 
lainnya. Evaluasi dilakukan di tengah semester atau di beberapa 
minggu. Terkadang evaluasi dilakukan saat kegiatan hafalan 
berlangsung ataupun saat recalling pembelajaran dengan siswa maju 
ke depan kelas secara bergantian. Penerapan hafalan surat-surat pendek 
dan hadits menggunakan metode pembiasaan menurut guru di RA Al 
Qodir sangat efektif karena dilakukan setiap hari.  
2. Faktor pendukung dalam penerapan metode pembiasaan hafalan surat-
surat pendek dan hadits ialah menyediakan buku materi hafalan untuk 
dijadikan panduan, bimbingan dari guru ketika di sekolah, bimbingan 
dari orang tua ketika di rumah, pengalaman mengaji di TPQ, dan 
lingkungan sekolah ataupun masyarakat yang beragama Islam. 
Sedangkan faktor penghambat dalam penerapannya yakni kurangnya 
 

































waktu ketika masa pandemi dan cara orang tua dalam mendidik siswa 
untuk dibiasakan menghafal surat-surat pendek dan hadis ketika di 
rumah 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang 
diharapkan, yaitu. 
1. Saran Teroretis 
a. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) tentang hafalan surat-surat pendek 
dan hadits yang lebih efesien diaplikasikan dalam pembelajaran 
untuk anak usia dini. 
b. Disarankan juga untuk penelitian yang akan datang melakukan 
penelitian kuantitatif untuk menghubungkan variabel yang lebih 
jelas sehingga dapat terlihat pengaruh dari kegiatan tersebut pada 
variabel yang dipilih. 
2. Saran Praktis 
a. Agar kegiatan pembiasaan hafalan surat-surat pendek dan hadits 
dapat berjalan secara efektif dan membuahkan banyak penghafal 
surat-surat pendek dan hadits hendaknya terus melakukan 
monitoring dan evaluasi setiap minggunya.  
b. Sebaiknya di sekolah mengadakan sosialisasi kepada orang tua 
untuk saling bekerjasama dalam melaksanakan pembiasaan 
hafalan surat-surat pendek dan hadits ketika di rumah.  
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